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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Tentang Manajemen Kelas 

1. Pengertian Manajemen Kelas 

            Di dalam proses belajar mengajar terdapat dua masalah yang turut 

menentukan berhasil tidaknya suatu proses belajar mengajar, yaitu masalah 

pengajaran dan masalah manajemen kelas. Masalah pengajaran itu akan 

berhasil, dalam arti tercapainya tujuan-tujuan pengajaran akan sangat 

tergantung pada masalah manajemen kelas. Manajemen kelas itu perlu 

diatur sedemikian rupa sehingga dapat menciptakan terjadinya proses 

belajar yang kondusif.1 

Manajemen berasal dari dua kata, yatu manajemen dan kelas. 

Manajemen dari kata management yang berarti pengelolaan, berarti proses 

penggunaan sumberdaya secara efektif untuk mencapai sasaran. Sedangkan 

pengelolaan adalah proses yang memberikan pengawasan pada semua hal 

yang terlibat daam pelaksanaan dan pencapaian tujuan. Manajemen kelas 

mengacu kepada penciptaan suasana atau kondisi kelas yang 

memungkinkan siswa dalam kelas tersebut untuk dapat beajar dengan 

efektif.2  

Kelas yang di dalamnya terdapat sekelompok orang yang sedang 

melakukan kegiatan belajar bersama di bawah kepemimpinan seorang guru 

                                                           
1 Mulyadi, Classroom Management; Mewujudkan Suasana yang Menyenangkan Bagi 

Siswa, (Malang: UIN-Malang Press, 2009), hal. 1 
2 Ibid., hal. 2 
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dilingkupi oleh berbagai kondisi. Ada kondisi kelas yang diharapkan serta 

adapula kondisi kelas yang tidak diharapkan. Kondisi kelas yang diharapkan 

adalah kondisi kelas yang mendukung keberhasilan kegiatan belajar 

mengajar. Sementara kondisi kelas yang tidak diharapkan sudah tentu 

merupakan kondisi kelas yang tidak mendukung keberhasilan kegiatan 

belajar mengajar.3 

Menurut Jhonson Lois V & Marry A. Bany dalam jurnal  Ratnawati 

Susanto menjelaskan bahwa: 

Manajemen kelas merupakan suatu rangkaian tindakan  dan upaya 

yang dilakukan guru untuk menciptakan  kondisi yang kondusif dalam 

keberlangsungan  proses pembelajaran, yang disebut pembelajaran yang 

paikem, dengan indikator proses aktif yang melibatkan interaksi multi arah 

antara guru, siswa, dan berbagai sumber belajar, inovatif, kreatif, efektif, 

dan menyenangkan.4 

 

   Karakteristik kondisi kelas yang mendukung keberhasilan belajar 

mengajar, yaitu kelas yang memiliki sifat merangsang dan menantang untuk 

selalu belajar, memberikan rasa aman, dan memberikan kepuasan kepada 

peserta didik setelah melaksanakan kegiatan belajar di kelas. Tentu saja 

semua guru mengehendaki kondisi kelas yang dapat mendukung 

keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Dari sini terasa tepat bila dikatakan, 

bahwa manajemen kelas merupakan penentu perwujudan proses belajar 

mengajar yang efektif. Pengertian manajemen kelas adalah keterampilan 

                                                           
3 Novan Ardy Wiyani, Manajemen Kelas : Teori dan Aplikasi untuk Menciptakan Kelas 

yang Kondusif, (Jogjakarta : 2013), hal. 58 
4 Ratnawati Susanto, Proses Penerapan Keterampilan Manajemen Kelas dengan Senam 

Otak dan Pengaruhnya Terhadap Kesiapan Belajar dan Hasil Belajar Mata Kuliah Metode 

Penelitian Mahasiswa PGSD, FKIP Universitas Esa Unggul. ( Jakarta: Prosiding Seminar 

Nasional Multi Disiplin Ilmu, 2017). hal. 822 
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guru sebagai seorang leader sekaligus manajer dalam menciptakan iklim 

kelas yang kondusif untuk meraih keberhasilan kegiatan belajar mengajar.5 

Dari pengertian manajemen kelas di atas, sasaran manajemen kelas dapat 

diklasifikasikan ke dalam dua macam yaitu: 

a. Pengelolaan ruang kelas 

         Pengelolaan ruang kelas berkaitan dengan ketatalaksanaan atau 

pengaturan kelas yang merupakan ruangan yang dibatasi oleh dinding 

tempat peserta didik berkumpul bersama mempelajari segala yang 

disampaikan oleh guru dengan harapan kegiatan belajar mengajar dapat 

berlangsung secara efektif dan efisien. Pengelolaan kelas ini meliputi 

pengadaan dan pengaturan ventilasi, tempat duduk peserta didik, alat-alat 

peraga pembelajaran, dan lain-lain. Sebagian besar kondisi fisik ruang 

kelas memang memiliki pengaruh terhadap kemungkinan munculnya 

gangguan belajar. Temperatur ruang kelas yang terlalu dingin dan 

ventilasi yang kacau misalnya, hal itu betul-betul terbukti mampu 

menurunkan sebagian besar kemampuan para peserta didik dalam 

berkonsentrasi terhadap materi-materi belajar, walaupun hal itu sering 

kali luput dari perhatian guru.6 

b. Pengelolaan peserta didik 

Penglolaan peserta didik ini berkaitan dengan pemberian stimulus 

dalam membangkitkan dan mempertahankan kondisi motivasi peserta 

                                                           
5 Novan Ardy Wiyani, Manajemen Kelas…, hal. 59 
6 Ibid., hal. 60 
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didik untuk secara sadar berperan aktif dan terlibat dalam kegiatan 

belajar di kelas. Perwujudannya dapat berbentuk kegiatan, perilaku, 

suasana yang diatur atau diciptakan guru dengan menstimulasi peserta 

didik agar ikut serta berperan aktif dalam kegiatan belajar di kelas secara 

penuh.7 

Manajemen kelas diperlukan dari hari ke hari dan bahkan dari waktu 

ke waktu perilaku dan perbuatan peserta didik berubah-ubah. Hari ini 

peserta didik dapat belajar dengan baik dan tenang, tetapi besoknya 

belum tentu peserta didik belajar dengan baik dan tenang lagi. Kemarin 

terjadi persaingan yang sehat dalam kelompok, sebaliknya masa 

mendatang bisa jadi persaingan tersebut menjadi kurang sehat. Itulah 

sebabnya, kelas selalu dinamis dalam bentuk perilaku, perbuatan, sikap, 

mental, dan emosional peserta didik.8 

 

2. Tujuan Manajemen Kelas 

Sebagai pengelolaan kelas guru atau wali kelas dituntut untuk 

mengelola kelas sebagai lingkungan  belajar siswa. Juga sebagai bagian dari 

lingkungan sekolah yang perlu diorganisasikan. Karena tugas guru yang 

utama adalah menciptakan suasana di dalam kelas agar terjadi interaksi 

belajar mengajar dengan baik dan sungguh-sungguh. Oleh sebab itu, guru 

                                                           
7 Ali Rohmad, Kapita Selekta Pendidikan, (Jakarta: PT Bina Ilmu, 2004), hal. 49 
8 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif : Suatu 

Pendekatan Teoretis Psikologis ( Jakarta : Rineka Cipta, 2010), hal. 172 
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dan wali kelas dituntut untuk memiliki kemampuan yang inovatif dalam 

mengelola kelas.9  

Dengan pengelolaan kelas yang baik diharapkan dapat tercipta 

kondisi kelompok belajar yang proporsional terdiri dari lingkungan kelas 

yang baik yang memungkinkan siswa berbuat sesuai dengan kemampuan 

yang dimiliki, serta tersedia kesempatan yang memungkinkan untuk sedikit 

demi sedikit mengurangi ketergantungan pada guru, sehingga siswa mampu 

melakukan self activity dan self control secara bertahap, tetapi pasti menuju 

taraf yang lebih dewasa.10 

Secara umum yang menjadi tujuan pengelolaan kelas dalam 

pandangan Sudirman dalam Ali Rohmad manajemen kelas bertujuan untuk 

menciptakan suasana kelas yang nyaman sebagai tempat berlangsungnya 

kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian, kegiatan tersebut akan dapat 

berjalan dengan efektif dan terarah sehingga tujuan belajar yang telah 

ditetapkan dapat tercapai demi terbentuknya sumber daya manusia yang 

berkualitas. Secara khusus yang menjadi tujuan pengelolaan kelas dalam 

pandangan Usman dalam Ali Rohmad, adalah “mengembangkan 

kemampuan siswa dalam menggunakan alat-alat belajar, menyediakan 

kondisi-kondisi yang memungkinkan siswa belajar, serta membantu siswa 

untuk memperoleh hasil yang diaharapkan.11 

 

                                                           
9 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam,(Surabaya: ELKAF, 2006), hal. 68 
10 Ibid.,hal. 68 
11 Ibid., hal. 50 
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3. Fungsi Manajemen Kelas 

      Fungsi manajemen kelas sebenarnya merupakan penerapan fungsi-

fungsi manajemen yang diaplikasikan di dalam kelas oleh guru untuk 

mendukung tujuan pembelajaran yang hendak dicapainya. Fungsi-fungsi 

manajerial yang harus dilakukan oleh guru meliputi: 

a. Merencanakan 

Merencanakan adalah membuat suatu target-target yang hendak 

dicapai atau diraih di masa depan. Dalam organisasi merencanakan 

adalah suatu proses memikirkan dan menetapkan secara matang arah, 

tujuan dan tindakan sekaligus mengkaji berbagai sumber daya dan 

tehnik yang tepat. 

b. Mengorganisasikan 

Mengorganisasikan berarti antara lain menentukan sumber daya dan 

kegitan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi, merancang 

dan mengambangkan kelompok kerja yang bervariasi orang yang 

mempu membawa organisasi tujuan dengan rincian tersebut, manajer 

membuat suatu struktur formal yang dapat dengan mudah dipahami 

orang dan menggambarkan suatu posisi dan fungsi seseorang di dalam 

pekerjaan. 

c. Memimpin 

Seorang pemimpin dalam melaksanakan amanatnya apabila ia ingin 

dipercaya dan diikuti harus memiliki sifat kepemimpinan yang 
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senantiasa dapat menjadi pengarah yang didengar ide dan pemikirannya 

oleh para anggotanya. 

d. Mengendalikan 

Pengendalian adalah proses untuk memastikan bahwa aktivitas 

sebenranya sesuai dengan aktivitas yang direncanakan. 

e. Evaluasi 

Evaluasi merupakan komponen untuk melihat efektivitas 

pencapaian tujuan. Selain itu, evaluasi dapat berfungsi untuk 

mengetahui apakah tujuan yang telah ditetapkan telah tercapai atau 

belum, atau evaluasi digunakan sebagai umpan balik dalam perbaikan 

strategi yang ditetapkan.12 

 

4. Pendekatan dalam Manajemen Kelas 

Syaiful Bahri Djamarah dalam Novan Ardhy Wiyani berpendapat 

bahwa telah disinggung tidak ada satupun pendekatan yang dikatakan 

paling baik namun pada penerapannya guru bisa menggunakannya sesuai 

dengan keadaan yang sedang terjadi. Beberapa pendekatan tersebut antara 

lain:  

a. Pendekatan kekuasaan.  

Dalam konteks  manajemen kelas, kekuasaan terwujud melalui 

kemampuan guru dalam mengatur peserta didik untuk taat dan patuh 

terhadap norma atau aturan-aturan yang terdapat di dalam kelas. Cara 

                                                           
12 Ade Rukmana dan Asep Suryana, Manajemen Pendidikan…, hal. 114 
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pandang guru yang meyakini bahwa kelas yang kondusif dapat 

dibentuk melalui berbagai upaya penegakan aturan-aturan di dalam 

kelas yang dapat menjadikan peserta didiknya memiliki kedisiplinan 

diri.13 

b. Pendekatan ancaman.  

Pendekatan ancaman ini dapat digunakan oleh guru jika kondisi 

kelas benar-benar sudah tidak dapat dikendalikan lagi. Jika guru masih 

mampu mengendalikan kondisi kelas dengan pendekatan lain, 

sebaiknya guru tidak menggunakan pendekatan ancaman ini.  

Jika memang seorang guru dengan terpaksa melakukan pendekatan 

ancaman kepada peserta didiknya yang berperilaku kurang sesuai yang 

diharapkan, ancaman tersebut harus dilakukan secara wajar dan jangan 

sampai melukai hati peserta didik. Guru dapat memberikan ancaman 

yang mendidik, seperti memberikan tugas belajar tembahan dan 

memberikan tugas-tugas lainnya seperti membersihkan kelas, 

merapikan buku di rak sudut baca, dan lain sebagainya.14 

c. Pendekatan kebebasan  

Kebebasan dapat diartikan sebagai keadaan bebas. Dalam konteks 

manajemen kelas, pendekatan kebebasan dapat didefinisikan sebagai 

cara pandang guru yang menyatakan bahwa kondisi kelas yang kondusif 

dapat dicapai jika guru sebagai seorang manajer di kelas memberikan 

                                                           
13 Novan Ardy Wiyani, Manajemen Kelas…, hal. 107 
14 Ibid., hal. 109 
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kekeluasaan kepada peserta didiknya untuk bergerak bebas di dalam 

kelas. Dalam penggunaan pendekatan kebebasan ini guru harus mampu 

mengendalikan perilaku peserta didik dengan memegang teguh batsan-

batasan kebebasan tersebut. 

d. Pendekatan resep 

Dalam konteks manajemen kelas, resep dapat diartikan sebagai 

keterangan tentang cara bagaimana mengelola kelas. Pendekatan resep 

dapat diartikan sebagai cara pandang guru yang berasumsi bahwa kelas 

dapat dikelola dengan baik melalui pembuatan dan penerapan aturan 

kelas. Pendekatan resep dapat terwujud dalam berbagai aturan-aturan 

kelas yang dibuat dan disepakati secara bersama.15 

e. Pendekatan pengajaran 

Pendekatan pengajaran dapat diartikan sebagai cara pandang yang 

beranggapan bahwa kelas yang kondusif dapat dicapai dengan kegiatan 

mengajar itu sendiri. Pendekatan ini didasarkan atas suatu anggapan 

bahwa perencanaan dan pelaksanaan akan mencegah munculnya 

masalah tingkah laku anak didik. Dan diperlukan bila masalah tidak bisa 

dicegah. Pendekatan ini menganjurkan tingkah laku dalam mengajar 

dapat mencegah atau menghentikan tingkah laku anak didik yang 

kurang baik. Peranan guru adalah merencanakan dan 

mengimplementasikan pengajaran yang baik. 

 

                                                           
15 Ibid., hal. 111 
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f. Pendekatan perubahan perilaku 

 Perilaku peserta didik yang positif dapat menciptakan kondisi kelas 

yang kondusif. Sebaliknya, perilaku peserta didik yang bersifat negatif 

dapat memunculkan berbagai gangguan dalam pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar di kelas. Dengan demikian, dalam konteks manajemen 

kelas, pendekatan perubahan perilaku dapat diartikan sebagai cara 

pandang guru yang menyatakan bahwa perilaku peserta didik yang 

negatif mengubah tingkah laku anak didi harus diubah agar tercipta 

kondisi kelas yang kondusif.16 

g. Pendekatan sosio-emosional 

Pendekatan pengelolaan kelas ini merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan untuk menciptakan iklim sosio-emosional yang positif di 

dalam kelas. Sosioemosional yang positif artinya adanya hubungan 

yang positif antara guru dan anak didik, dan anak didik dengan anak 

didik. Di sini guru adalah kunci terhadap pembentukan hubungan 

pribadi dan peranannya adalah menciptakan hubungan pribadi yang 

sehat.17 

h. Pendekatan kerja kelompok 

Pengelolaan kelas diartikan sebagai suatu proses untuk menciptakan 

kelas sebagai suatu sistem sosial di mana proses kelompok merupakan 

yang paling utama. Peran guru adalah mengusahakan agar 

                                                           
16 Ibid., hal. 120 
17 Ibid., hal. 121 
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pengembangan dan pelaksanaan proses kelompok efektif. Pendekatan 

kerja kelompok merupakan cara pandang seorang guru yang 

menyatakan bahwa pengelompokkan peserta didik ke dalam beberapa 

kelompok dapat dijadikan sebagai alternative dalam menciptakan 

kondisi kelas yang kondusif.18 

i. Pendekatan elektis atau pluralistic 

Pada pendekatan ini, pengelolaan kelas dilakukan dengan 

menggunakan berbagai macam pendekatan yang memiliki potensi untuk 

dapat menciptakan dan mempertahankan suatu kondisi yang 

memungkinkan proses interaksi edukatif. Jadi bebas memilih 

pendekatan yang sesuai dan dapat dilaksanakan. Pendekatan elektis atau 

pluralistic lebih menunjukkan pada suatu penggunaan kombinasi atau 

perpaduan dari beberapa pendekatan daripada hanya menggunakan satu 

pendekatan saja19 

      Berdasarkan beberapa paparan di atas mengenai pendekatan yang 

diterpkan dalam manajemen kelas, dapat dipahami bahwa guru harus 

menguasai pendekatan-pendekatan dalam manajemen kelas. Selain itu guru 

bisa memilih pendekatan yang tepat dan menerapkannya sesuai dengan 

masalah manajemen kelas yang sedang dihadapinya. 

 

 

                                                           
18 Ibid., hal. 122 
19 Ibid.,  hal. 123. 
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5. Pinsip-prinsip Manajemen kelas 

      Dalam rangka memperkecil masalah gangguan dalam pengelolaan 

kelas, prinsip-prinsip pengelolaan kelas dapat dipergunakan. Maka penting 

bagi guru untuk mengetahui dan menguasai prinsip-prinsip pengelolaan 

kelas yang diuraikan berikut ini: 

a. Hangat dan antusias 

Guru yang hangat dan akrab dengan anak didik selalu menunjukkan 

antusias pada tugasnya atau pada aktivitasnya akan berhasil dalam 

mengimplementasikan pengelolaan kelas. 

b. Tantangan 

Penggunaan kata-kata, tindakan, cara kerja atau bahan-bahan yang 

menantang akan menarik perhatian dan meningkatkan gairah anak didik 

untuk belajar sehingga mengurangi kemungkinan munculnya tingkah 

laku yang menyimpang. 

c. Bervariasi 

Penggunaan alat atau media atau alat bantu, gaya mengajar guru, pola 

interaksi anatara guru dan anak didik. Apalagi bila penggunaannya 

bervariasi sesuai dengan kebutuhan. Kevariasian dalam penggunaan apa 

yang disebutkan di atas merupakan kunci untuk tercapainya pengelolaan 

kelas yang efektif dan menghindari kejenuhan. 
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d. Keluwesan 

Keluwesan pengajaran untuk mengubah strategi mengajarnya dapat 

mencegah kemungkinan munculnya gangguan anak didik serta 

menciptakan iklim belajar mengajar yang kondusif dan efektif.20 

e. Penekanan pada hal-hal yang positif 

Pada dasarnya dalam mengajar dan mendidik, guru harus menekankan 

pada hal yang positif dan menghindari pemusatan perhatian anak didik 

pada hal-hal yang negatif.21 

f. Penanaman didiplin diri 

Tujuan akhir dari pengelolaan kelas adalah anak didik dapat 

mengembangkan disiplin diri sendiri. Karena itu guru sebaiknya selalu 

mendorong anak didik untuk melaksanakan disiplin diri sendiri dan guru 

sendiri hendaknya menjadi teladan mengenai pengendalian diri dan 

pelaksanaan tanggung jawab. Jadi, guru harus disiplin dalam segala hal 

bila ingin anak didiknya disiplin dalam segala hal.22 

     Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa dengan menerapkan 

prinsip secara baik maka akan dapat menciptakan hubungan yang harmonis 

antara guru dengan peserta didik yang pada akhirnya dapat menumbuhkan 

semangat belajar pada peserta didik di sekolah maupun kelas pada 

khususnya sehingga dapat menarik serta meningkatkan perhatian peserta 

                                                           
20 Ibid., hal. 83 
21 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, ( 

Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), hal. 90 
22 Ibid., hal.91 
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didik terhadap materi pelajaran. Serta dapat menanamkan perilaku yang 

positif pada peserta didik dalam kegiatan belajar-mengajar. 

 

6. Prosedur Manajemen Kelas 

Manajemen kelas merupakan salah satu aspek dari manajemen 

proses belajar mengajar yang paling rumit, tetapi menarik perhatian, bak 

oleh guru yang sudah berpengalaman maupun guru-guru yaang baru 

bertugas. Manajemen kelas dikatakan menarik, karena pada satu sisi 

memerlukan kemampuan pribadi dan ketekunan menghadapi, sedangkan 

sisi lan pihak manajemen kelas sangat menentukan berhasil tidaknya 

pencapaian tujuan intruksional yang telah ditentukan. Dan untuk memiliki 

kemampuan manajemen kelas, antara lain harus memahami pengertian 

prosedur manajemen kelas dan prosedur kelas iu sendiri. 

Pengertian prosedur manajemen kelas sukar dipisahkan dengan 

pengertian manajemen kelas. Karena manajemen kelas adalah 

pekerjaannya, sedangkan prosedur manajemen kelas adalah langkah-

langkah bagaimana pekerjaan itu dikerjakan. Kalau manajemen kelas 

diartikan sebagai kegiatan menciptakan dan mempertahankan kondisi 

optimal bagi terjadinya proses belajar mengejar yang efektif dan efisien, 

prosedur manajemen kelas dapat diartikan sebaga langkah-langkah kegiatan 

yang dilaksanakan bai terciptanya kondisi optimal dan mempertahankan 
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optimal tersebut agar peoses belajar mengajar dapat berlangsung secara 

efektif dan efesien.23 

Adapun prosedur manajemen kelas dapat dikategorikan menjadi dua 

yaitu: 

a. Prosedur manajemen kelas dimensi pencegahan (preventif) 

Dimensi prosedur pencegahan (preventif) merupakan langkah-

langkah yang harus diambil oleh guru dala rangka mengatur siswa, 

peralatan (fasilitas) atau format belajar mengajar yang tepat yang 

mendukung berlangsungnya proses belajar mengajar.  

Konsekuensinya adalah guru dalam menentukan langkah-

langkah dalam rangka manajemen kelas harus merupakan langkah yang 

efektif dan efesien untuk jangka pendek mapun jangka yang panjang.24 

Adapun langkah-langkah pencegahannya sebagai berikut: 

1) Peningkatan kesadaran diri sebagai guru 

    Peningkatan kesadaran diri sebagai guru merupakan langkah 

yang strategis dan mendasar, karena dengan dimilikinya kesadaran 

ini akan meningkatkan rasa tanggung jawab dan rasa memiliki 

yang merupakan modal dasar bagi guru dalam melaksanakan 

tugasnya. Implikasi adanya kesadaran diri sebagai guru dampak 

pada sikap guru yang demokratis, sikap yang stabil, kepribadian 

                                                           
23 Mulyadi, Classroom Management.., hal. 19 
24 Ibid., hal. 20 
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yang harmonis dan berwibawa. Penampakan sikap seperti itu akan 

menumbuhkan respon dan tanggapan positif dari peserta didik. 

2) Peningkatan kesadaran tanggung jawab peserta didik  

      Interaksi positif antara guru dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran terjadi apabila dua kesadaran (kesadaran guru dan 

peserta didik) bertemu. Kurangnya kesadaran peserta didik akan 

menumbuhkan sikap suka marah, mudah tersinggung, yang pada 

gilirannya memungkinkan peserta didik melaukan tindakan-

tindakan yang kurang terpuji yang dapat mengganggu kondisi 

optimal dalam rangka pembelajaran.  

3) Sikap jujur dan tulus dari guru 

      Guru hendaknya bersikap jujur dan tulus terhadap peserta didi. 

Sikap ini mengandung makna bahwa guru dalam segala 

tindakkannya tidak boleh berpura-pura bersikap dan bertindak apa 

adanya. Sikap dan tindakan seperti itu sangat mempengaruhi 

lingkungan belajar, karena tingkah laku, cara menyikapi dan 

tindakan guru merupakan stimulus yang akan direspon atau reaksi 

oleh peseta didik. Kalau stimuli itu positif maka respon atau reaksi 

juga ikut positif. Sebaliknya jika stimuli negatif maka respon atau 

reaksi yang akan muncul adalah negatif. Sikap hangat,  terbuka, 

mau mendengarkan harapan atau keluhan para siswa, akrab dengan 
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guru akan membuka kemungkinan terjadinya interaksi dan 

komunikasi wajar antara guru dan peserta didik.25  

4) Mengenal dan menentukan alternatif pengelolaan 

      Mengenal dan menemukan alternatif pengelolaan, langkah ini  

guru dituntut: a) melakukan tindakan identifikasi berbagai 

penyimpangan tingkah laku peserta didik yang sifatnya individual 

maupun kelompok. Penyimpangan perilaku peserta didik yang 

individual dan maupun kelompok tersebut termasuk 

penyimpangan yang disengaja dilalukan peserta didik yang hanya 

sekedar untuk menarik perhatian dari teman-temannya, b) 

mengenal berbagai pendekatan dalam manajemen kelas. Guru 

hendaknya berusaha menggunakan pendekatan manajemen yang 

dianggap tepat untuk mengatasi suatu situasi atau menggantinya 

dengan pendekatan yang dipilihnya, c) mempelajari pengalaman 

guru-guru lainnya yang gagal atau berhasil sehingga dirinya 

memiliki alternatif yang bervariasi dalam menangani berbagai 

manajemen kelas. 26 

5) Menciptaan kontrak sosial 

Penciptaan kontrak sosial pada dasarnya berkaitan dengan 

“standar tingkah laku”yang diharapkan seraya memberi gambaran 

tentang fasilitas beserta keterbatasannya dalam memenuhi 

                                                           
25 Ibid., hal. 23 
26 Ibid., hal. 24 
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kebutuhan peserta didik. Pemenuhan kebutuhan tersebut sifatnya 

individual maupun kelompok dan memnuhi tuntunan dan 

kebutuhan sekolah. Standar tingkah laku ini dibentuk melalui 

kontrak sosial antara sekolah/guru dan peserta didik. Norma atau 

nilai yang turunnya dari atas dan tidak dari bawah, jadi sepihak, 

maka akan terjadi bahwa norma itu kurang dihormati dan ditaati. 

Oleh sebab itu, dalam rangka mengelola kelas norma berupa 

kontrak sosial (tata tertib) dengan sanksinya yang mengatur 

kehidupan di dalam kelas, perumusannya harus dibicarakan atau 

disetujui oleh guru dan peserta didik. Kebiasan yang terjadi 

sekarang ini bahwa aturan-aturan sebagi standar tingkah laku 

berasal dari atas (sekolah/guru). Para peserta didik dalam hal ini 

hanya menerima saja apa yang ada. Mereka tidak memiliki pilihan 

lain untuk menolaknya. Konsekuensi terhadap kondisi demikian 

memungkinkan timbulnya persoalan-persoalan dalam pengelolaan 

kelas karena para peserta didik tidak merasa turut membuat serta 

memiliki peraturan sekolah yang sudah ada tersebut. 

b. Prosedur manajemen kelas dimensi penyembuhan (kuratif) 

Prosedur manajemen domensi kuratif (penyembuhan) 

adalah merupakan langkah-langkah tindakan penyembuhan 

terhadap tingkah laku menyimpang yang dapat mengganggu 

kondisi-kondisi optimal dan proses belajar mengajar yang sedang 

berlangsung. 



33 
 

 
 

Dalam buku Mulyadi, Johar Purnama mengemukakan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Mengidentifikasi masalah siswa 

Pada langkah ini, guru mengenal masa;ah-masah 

pengelolaan kelas yang timbul dalam kelas. Berdasarkan 

masalah tersebut guru mengidentifikasi jenis penyimpangan 

sekaligus mengetahui latar belakang yang membuat peserta 

didik melakukan penyimpangan tersebut.27 

2) Menganalisis masalah 

Pada langkah ini guru menganalisis penyimpanan peserta 

didik dan menyimpulkan latar belakang serta sumber-sumber 

penyimpanan itu. Selanjutnya menentukan alternatif-alternatif 

penanggulangannya. 

3) Menilai alternatif-alternatif pemecahan 

Pada langkah ini guru menilai dan memilih alternatif 

pemecahan masalah yang dianggap tepat dalam menanggulangi 

masalah. 

4) Mendapatkan balikan (feed back) 

          Pada langkah ini guru melaksanakan monitoring, dengan 

tujuan menilai kemampuan pelaksanaan dari alternatif 

                                                           
27 Ibid., hal. 25 
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pemecahan untuk mencapai sasaran sesuai dengan yang 

direncanakan.28  

 

7. Pengorganisasian Manajemen Kelas 

        Dalam pengorganisasian manajemen kelas ada beberapa pembagian 

yaitu pengorganisasian pengajaran, pengorganisasian sarana dan prasarana. 

Dalam pengorganisasian pengajaran dalam manajemen kelas terdapat 

beberapa kegiatan yang harus dilaksanakan, antara lain: 

a. Persiapan pelajaran 

Guru yang baik selalu mempersiapkan diri, yaitu merencanakan 

program dan bahan pelajaran yang akan diajarkan. Dalam hubungan ini 

ada dua kegiatan pokok yang perlu dilakukan: 

1) Penyusunan silabus 

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok 

mata pelajaran dengan tema tertentu, yang mencakup standar 

kompetensi/kompetensi inti, kompetensi dasar, materi 

pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber 

pembelajaran yang dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan.29 

2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

           Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana 

yang menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran untuk 

                                                           
28 Ibid., hal. 26 
29 Ibid., hal. 75 
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mencapai satu atau lebih kompetensi dasar yang ditetapkan dalam 

standar isi dan dijabarkan dalam silabus. 

b. Pelaksanaan pelajaran 

Ditinjau dari segi managerial bahwa dalam proses penyampaian/ 

penyajian pelajaran pada suatu kelas agar lebih efektif, maka guru 

disarankan melaksanakan hal-hal sebagai berikut: 

1) Menciptakan suasana akrab 

2) Mendistribusikan tanggung jawab siswa 

3) Mengidentifikasi masalah kelas 

4) Mengembangkan semangat kesatuan dan persatuan dalam kelas.30 

     Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa dalam 

pelaksanaan pelajaran, guru dan siswa merupakan suatu realitas dalam 

suatu kelas. Mereka hidup bersama dalam kelas seharusnya dapat 

berkerjasama dalam penyelenggaraan di kelasnya demi kemajuan dan 

terwujudnya tujuan kelas (pelajaran) yang bersangkutan.  

c. Akhir Pelajaran 

Pada akhir pelajaran, guru hendaklah membiasakan diri 

mengadakan evaluasi terhadap pelajaran yang diselenggarakan. Secara 

etimologis, istilah evaluasi berasal dari Bahasa Inggris evaluation, 

artinya penilaian terhadap sesuatu, apakah sesuatu itu mempunyai atau 

tidak mempunyai nilai. 

                                                           
30 Ibid., hal. 97 
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Evaluasi yang dimaksud di sisni ialah “ coorperation evaluation” 

yang berarti bahwa guru dan siswa-siswi harus bersama-sama 

mengadakan evaluasi terhadap situasi belajar-mengajar serta evaluasi 

yang diselenggarakan bersifat timbal balik. 

Dalam cooperation evaluation dapat diklasifikasikan menjadi dua 

kegiatan, yaitu: 

1) Evaluasi dari guru terhadap siswa 

        Evaluasi guru terhadap siswa pada akhir pelajaran dapat 

dilakukan dengan cara lisan (berupa pertanyaan pengecekan 

terhadap pemahaman bahan pelajaran yang diajarkan), tertulis 

(berupa soal-soal evaluasi bentuk obyektif atau subyektif yang telah 

dipersiapkan sebelumnya), dan perbuatan (mempraktikkan atau 

melakukan tugas-tugas tertentu). 

2) Evaluasi siswa terhadap guru  

       Evaluasi siswa terhadap guru sangatlah penting, hal ini  

dimaksudkan untuk pengembangan diri guru yang bersangkutan dan 

untuk perbaikan serta peningkatan mutu pelajaran yang diberikan 

oleh guru. Evaluasi siswa-siswi terhadap gurunya hendaklah 

dilakukan secara anonym (tanpa nama). 

 Pengorganisasian sarana dan prasarana meliputi, pengaturan 

ruang kelas, pengaturan tempat duduk dan penempatan media 

pembelajaran.31 Pengaturan ruang kelas dapat didefinisikan sebagai 

                                                           
31 Ibid.,hal. 136 
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kegiatan mengurus dan menata segala sarana belajar yang terdapat 

di dalam ruang kelas oleh guru. Berbagai sarana belajar yang ada di 

dalam kelas seperti meja dan kursi, papan tulis, penghapus, 

penggaris, papan absensi, rak buku, dan lain sebagainya. 

 Mengurus dan menata berbagai sarana belajar dalam pengaturan 

ruang kelas meliputi kegiatan-kegiatan berikut ini: 

 Bahwa kelas yang kondusif dapat tercapai apabila guru sebagai 

manajer kelas mampu merencanakan dengan baik sarana belajar apa 

saja yang diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar, 

mengadakannya, menatanya dengan baik, merawatnya dengan baik 

pula, mampu menilai sudah sejauh mana dalam mendukung kegiatan 

belajar mengajar, serta melakukan perbaikan tata letak sarana 

belajar. Sementara arti penting dari pengaturan ruang kelas itu 

sendiri sebagai berikut: 

a) Pengaturan ruang kelas dapat menciptakan kelas yang memiliki 

suasana belajar yang menggairahkan. 

b) Pengaturan ruang kelas dapat memungkinkan guru dan juga 

peserta didik untuk bergerak secara leluasa di di dalam kelas. 

c) Pengaturan ruang kelas dapat memfokuskan peserta didik tetap 

fokus dalam belajar. 

       Dalam pengaturan ruang kelas juga dibutuhkan pengaturan pada 

tempat duduk peserta didik, tempat duduk peserta didik sebaiknya 

tidak berukuran terlalu besar agar mudah diubah-ubah posisinya 
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sesuai dengan keinginan dan kebutuhan dalam kegiatan belajar 

mengajar. Perubahan posisi tempat duduk yang bervariasi memiliki 

berbagai manfaat, antara lain: 

a) Menghindari kejenuhan pada peserta didik dalam belajar 

b) Menjadikan fokus belajar peserta didik tetap terjaga 

c) Meningkatkan konsentrasi belajar peserta didik 

d) Memudahkan guru dan peserta didik bergerak dan berinteraksi 

saat kegiatan belajar mengajar di kelas.32 

Agar guru sebagai manajer kelas dapat melakukan pengaturan 

tempat duduk dengan posisi yang variatif, guru harus mengetahui 

berbagai formasi pengaturan tempat duduk. Formasi-formasi 

tersebut sebagai berikut: 

a) Formasi tradisional (konvensional) 

Pada formasi tradisional para peserta didik berpasang-pasangan 

dalam satu meja dengan satu kursi memanjang ke belakang. 

b) Formasi auditorium 

Pada formasi ini tempat duduk berderet memanjang ke samping, 

memungkinkan semua peserta didik untuk mudah melihat 

pergerakan guru, dan guru menjadi pusat perhatian peserta didik. 

c) Formasi konferensi 

Pada formasi konferensi dapat membuat para peserta didik 

menjadi lebih aktif di dalam kelas karena peserta didik akan 

                                                           
32 Novan Ardy Wiyani, Manajemen Kelas…, hal. 132 
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menguasai jalannya kegiatan belajar mengajar, sedangkan guru 

pada formasi konferensi hanya melontarkan tema yang harus 

dibahas kemudian mengawasi dan sesekali mengarahkan peserta 

didik untuk bisa menjalankan kegiatan belajar. 

d) Formasi kelas bentuk U 

Formasi kelas bentuk U ini sangat menarik dan mampu 

mengaktifkan para peserta didik sehingga mampu membuat 

peserta didik antusias dalam belajar.33 

e) Formasi meja pertemuan 

Formasi meja pertemuan ini sangat baik jika digunakan dalam 

kegiatan belajar secara berkelompok di dalam kelas, yang mana 

guru biasanya memberikan tugas kelompok untuk diselesaikan 

secara kolektif. 

     Pengaturan ruang kelas selanjutnya yaitu pengaturan media 

pendidikan. Dalam manajemen kelas, yang hendak dibahas adalah 

pengaturan media pendidikan yang merupakan alat keras pendidikan 

di kelas. Pada umumnya. Alat keras pendidikan yang digunakan oleh 

guru di kelas seperti papan tulis dan gambar maupun poster. 

Pengaturan kedua media pendidikan tersebut akan dijelaskan berikut 

ini:  

 

 

                                                           
33 Ibid., hal. 137 
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a) Papan tulis 

Papan tulis diletakkan dekat dengan meja guru untuk 

memudahkan perpindahan gerak guru dari tempat duduknya ke 

depan papan tulis kemudian menjadikan peserta didik dapat  

mudah memfokuskan pandangannya kepada guru sekaligus 

kepada papan tulis. Papan tulis juga harus diletakkan sesuai 

dengan arah pencahayaan agar tulisan-tulisan maupun gambar-

gambar yang terkait dengan materi pelajaran dapat dibaca dengan 

jelas oleh semua peserta didik, letak papn tulis yang tepat tersebut 

dapat menjadikan peserta didik berkonsentrasi dalam belajar 

yang pada gilirannya dapat menciptakan kurikulum yang 

kondusif. 

b) Gambar atau poster 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan guru sebagai manajer 

kelas dalam pengaturan gambar atau poster di dalam kelas, 

sebagai berikut: 

1) Guru meletakkan gambar atau poster tersebut pada tempat 

yang mudah dilihat peserta didik dan mudah dijangkau oleh 

guru agar tidak merepotkan guru jika hendak 

memindahkannya 

2) Gambar atau poster tersebut hendaknya diberi bingkai dan 

plastik agar awet. 
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3) Gambar atau poster dapat berupa tulisan-tulisan yang 

membangun yang mampu meningkatkan semangat belajar 

peserta didik di kelas. 

4) Guru juga dapat memajang gambar-gambar maupun poster 

yang berhubungan dengan materi pelajaran, seperti gambar 

system pencernaan, metamorphosis ketak, peta dunia, aksara 

jawa, dan sebagainya. 

     Dalam pengaturan ruang kelas juga diperlukan pengaturan 

tanaman di dalam kelas, agar peserta didik mendapatkan pasokan 

oksigen yang melimpah dari alam. Selain itu, berbagai tumbuhan 

atau tanaman-tanaman tersebut akan menjadikan sekolah tampak 

rindang, teduh dan nyaman sehingga kegiatan belajar mengajar di 

kelas menjadi kondusif.34 

 

8. Indikator Keberhasilan Manajemen Kelas 

Menurut Salman Rusydie dalam Novan Ardy wiyani, jika berbagai 

kegiatan manajemen kelas dapat dilaksanakan dengan baik, tujuan dari 

manajemen kelas dapat tercapai. Maka, ada dua indikator yang akan dialami 

oleh peserta didik, yaitu:  

a. Peserta didik mampu untuk terus belajar dan bekerja. Peserta didik 

tidak mudah menyerah dan pasif di saat mereka merasa tidak tahu atau 

kurang memahami tugas yang harus dikerjakannya. Setidaknya, peserta 

                                                           
34  Novan Ardy Wiyani, Manajemen …,hal. 151-153 
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didik masih menunjukkan semangat dan gairahnya untuk terus 

mencoba belajar walaupun mereka mengahadapi hambatan dan 

masalah yang sangat sulit.  

b. Peserta didik mampu untuk terus-menerus melakukan pekerjaan tanpa 

membuang-buang waktu dengan percuma. Artinya, setiap peserta didik 

akan bekerja secepatnya supaya ia segera dapat menyelesaikan tugas 

yang diberikan kepadanya. Hal ini akan menjadikan peserta didik 

mampu menggunakan waktu belajarnya seefektif dan seefisien 

mungkin.35 

         Hubungan yang baik dan harmonis antara guru dengan siswa 

mempunyai efek terhadap manajemen kelas. Keterlibatan guru yang 

berlebihan pada waktu belajar berlangsung, baik yang berupa komentar, 

pertanyaan atau petunjuk yang mendadak dan kurang tepat serta 

pembicaraan yang bersifat berulangu-ulang bahkan mengganti teguran yang 

sederhana menjadi kupasan yang Panjang dan tidak terarah akan 

mengganggu konsentrasi peserta didik. 

 

9. Masalah-Masalah dalam Manajemen Kelas 

Masalah manajemen kelas menurut M. Entang dan T. Raka Joni dalam 

Mulyadi, masalah dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu masalah 

individual dan masalah kelompok. Dua kategori masalah manajemen kelas 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

                                                           
35 Ibid., hal. 68 
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a.  Masalah individu 

Masalah Individu muncul karena dalam individu ada kebutuhan 

ingin diterima kelompok dan ingin mencapai harga diri. Apabila 

kebutuhan itu tidak lagi dapat dipenuhi melalui cara-cara yang lumrah 

yang dapat diterima masyarakat kelas, maka individu yang 

bersangkutan akan berudaha mencapainya dengan cara-cara lain. 

Dengan perkataan lain individu itu akan berbuat tidak baik. Perbuatan-

perbuatan untuk mencapai tujuan dengan cara yang tidak baik itu oleh 

Rudolf Dreikurs dan Pearl Cassel yang dikutip oleh M. Entang dan T. 

Raka Joni dalam Mulyadi digolongkan menjadi empat yaitu: 

1) Tingkah laku yang ingin mendapat perhatian orang lain 

2) Tingkah laku yang ingin menunjukkan kekuatan 

3) Tingkah laku yang bertujuan menyakiti orang lain 

4) Peragaan ketidak mampuan36 

Dari empat cara yang dilakukan individu tersebut mengakibatkan 

terbentuknya empat pola tingkah laku yang sering nampak pada anak 

usia sekolah yaitu: 

1) Pola aktif konstruktif yaitu pola tingkah laku yang ekstrim, ambisius 

untuk menjadi super star di kelasnya dan mempunyai daya usaha 

untuk membantu guru dengan sepenuh hati. 

2) Pola aktif destruktif yaitu pola tingkah laku yang diwujudkan dalam 

bentuk membuat banyolan, suka marah, kasar, dan memberontak. 

                                                           
36 Mulyadi, Classroom Management…, hal. 13 
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3) Pola pasif konstruktif yaitu pola yang menunjuk kepada satu bentuk 

tingkah laku yang lamban dengan maksud supaya selalu dibantu dan 

mengharapkan perhatian. 

4) Pola pasif deskruktif yaitu pola tingkah laku yang menunjuk 

kemalasan dan keras kepala. 

b. Masalah Kelompok 

      Masalah kelompok, menurut Lois V. Jhonson dan Mary A. Bany 

dalam Mulyadi mengemukakan tujuh kategori masalah kelompok dalam 

pengelolaan kelas yaitu: 

1) Kelas kurang kohesif, karena alasan jenis kelamin, suku, tingkah 

laku, sosio ekonomi dan sebagainya. 

2) Kelas mereaksi negatif terhadap salah seorang anggotanya, misalnya 

mengejek teman kelasnya yang menyanyi dengan suara sumbang. 

3) Penyimpangan dari norma-norma tingkah laku yang telah disepakati 

sebelumnya, misalnya sengaja berbicara keras-keras di ruang baca 

perpustakaan. 

4) Membesarkan hati anggoata kelas yang justru melanggar norma 

kelompok 

5) Kelompok cenderung mudah dialihkan perhatiannya dari tugas yang 

tengah digarap. 

6) Semangat kerja rendah, misalnya semacam aksi protes kepada guru 

karena menganggap tugas yang diberikan kurang adil. 
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7) Kelas kurang menyesuaikan diri dengan keadaan baru, seperti 

perubahan jadwal atau guru kelas terpaksa diganti sementara oleh 

guru lain.37 

     Dari dua macam masalah tersebut, setiap macam masalah 

memerlukan penanganan yang berbeda. Selanjutnya, sasaran 

penanganan masalah individualnya adalah individu yang bersangkutan. 

Sebaliknya di dalam masalah kelompok maka tindakan korektif harus 

ditujukan kepada kelompok.  

 

B. Kajian tentang Kualitas Pembelajaran 

1.  Pengertian Kualitas Pembelajaran 

     Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kualitas adalah kadar, mutu 

tingkat baik buruknya sesuatu. Sedangkan istilah pembelajaran merupakan 

padanan dari kata dalam Bahasa Inggris instruction, yang berarti proses 

membuat orang belajar. Tujuannya ialah membantu orang belajar, atau 

memanipulasi (merekayasa) lingkungan sehingga memberi kemudahan bagi 

orang yang belajar. Gagne dan Briggs mendefinisikan pembelajaran sebagai 

rangkaian event (kejadian, peristiwa, kondisi) yang secara sengaja 

dirancang untuk mempengaruhi peserta didik (pembelajar), sehingga proses 

belajarnya dapat berlangsung dengan mudah. Pembelajaran bukan hanya 

terbatas pada peristiwa yang dilakukan oleh guru saja, melainkan mencakup 

                                                           
37 Ade Rukmana dan Asep Suryana, Pengelolaan Kelas, ( Bandung: UPI Press, 2006), 

halaman 56-57 
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semua peristiwa yang mempunyai pengaruh langsung pada proses belajar 

manusia.38 

   Kualitas Pembelajaran adalah suatu gambaran yang menjelaskan 

mengenai baik buruk hasil yang dicapai para siswa dalam proses pendidikan 

yang dilaksanakan.39 

Kualitas proses pembelajaran merupakan salah satu titik tolak ukur 

yang dapat menentukan berhasil atau tidaknya proses pengajaran. Menurut 

Abudin Nata “ Dapat mengukur tingkat kualitas dan keberhasilan suatu 

pendidikan adalah beberapa indikator yang dapat dilihat dari dimensi 

kognitif intelektual, afektif, emosional dan psikomotorik-praktikular dapat 

terbina secara seimbang”.40 

         Guru sebagai tenaga pendidik sangat mempengaruhi kualitas 

pembelajaran. Oleh karenanya guru harus dapat menjalankan tugasnya 

secara profesional. Terkait dengan profesionalisme, maka tidak terlepas dari 

kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, guru setidaknya 

memiliki tiga kemampuan dasar, yaitu kompetensi kepribadian, komptensi 

penguasaan bahan pengajaran, dan komptensi dalam cara mengajar.41 

Tiga kompetensi tersebut hendaknya dapat dipahami dan dikuasai 

oleh guru dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Untuk dapat 

mengelola program pembelajaran dengan baik, ada tiga hal pokok yang 

                                                           
38 Mulyono, Strategi Pembelajaran Menuju Efektivitas Pembelajaran Di Abad Global, ( 

Malang: UIN Maliki Press, 2012), hal. 7 
39 Nana Sudjana, Prestasi Belajar Mengajar, ( Jakarta: Rajawali Press, 1989), hal. 87 
40 Abudin Nata, Manajemen Pendidikan, ( Jakarta: Prenada Media, 2001), hal. 172 
41 Ramayulis, Manajemen Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), hal. 

110 
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harus diperhatikan guru, yaitu tahap perencanaan/ persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap evaluasi berikut penjelasannya: 

a. Tahap Perencanaan 

Proses pembelajaran dapat dilakukan secara efektif dan efisien 

langkah yang dilakukan oleh guru dalam tahap perencanaan adalah 

merumuskan tujuan instruksional dan tujuan pembelajaran. Tujuan 

inilah yang nantinya dijadikan sebagai pedoman bagi guru dalam 

kegiatan pembelajaran.  

Unsur-unsur lainnya yang harus ada dalam perencanaan suatu 

pengajaran adalah merumuskan tujuan pengalaman, menetapkan bahan 

pengajaran, kegiatan belajar siswa, dan metode mengajar, media 

mengajar serta alat mengajar lainnya. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Dalam suatu pelaksanaan pengajaran, guru berpedoman pada 

persiapan pengajaran yang telah dirumuskan sebelumnya. Meskipun 

demikian, dalam proses interaksi pembelajaran guru juga harus 

memperhatikan prinsip-prinsip mengajar, yaitu diantaranya: motivasi, 

kompetisi, korelasi dan integrasi, serta individualitas.42 

c. Tahap evaluasi 

Dalam suatu pembelajaran perlu adanya suatu evaluasi agar proses 

pembelajaran tersebut dapat diamati sejauh mana keberhasilan 

                                                           
42 M. Suparta dan Hery Noer Ali, Metodologi Pengajaran Agama Islam ( Jakarta : 

Armico, 2003), hal. 72-78 
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pengajaran serta penugasan peserta didik terhadap pelajaran yang 

diberikan untuk dapat dilakukan evaluasi penilaian terhadap hasil 

belajar dan proses pembelajaran. 

 Dengan demikian penilaian-penilaian terhadap proses serta hasil 

pengajaran perlu untuk dilakukan secara berkesinambungan agar guru selalu 

melakukan upaya pembaharuan dalam tindakan mengajarnya, sehingga 

kualitas proses pengajaran diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 

 

2. Indikator Kualitas Pembelajaran 

          Secara Konseptual kualitas diperlukan sebagai dimensi indikator yang 

berfungsi sebagai indikasi atau petunjuk dalam kegiatan pengembangan 

profesi, baik yang berkaitan dengan usaha penyelenggaraan Lembaga 

pendidikan maupun kegiatan pembelajaran di kelas. Hal ini diperlukan karena 

beberapa alasan sebagai berikut: 

a) Prestasi Siswa Meningkat 

Prestasi siswa yang dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan dalam 

pembelajaran yang selama ini pendidikan agama berlangsung 

mengedepankan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

b) Siswa Mampu Bekerjasama 

Pada saat pembelajaran diperlukan suatu kerjasama antar siswa 

ataupun siswa dengan guru. Dengan adanya kekompakkan akan timbul 

suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan. Keharmonisan 
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perlu dijaga dan dipelihara dengan mewujudkan sikap; (1) adanya saling 

pengertian untuk tidak saling mendominasi, (2) adanya saling menerima 

untuk berjalan menurut kemauannya sendiri, (3) adanya saling percaya 

untuk tidak saling mencurigai, (4) adanya saling mengahargai, dan (5) 

saling kasih sayang untuk tidak saling membenci dan iri hati. 

c) Adanya Pembelajaran yang Menyenangkan 

Pembelajaran yang menyenangkan sangat diperlukan untuk membantu 

siswa dalam menyerap dan memahami pelajaran yang disampaikan oleh 

guru, karena apabila siswa tidak menyenangi pembelajaran maka materi 

pembelajaran tidak akan  membekas pada diri siswa. Pembelajaran yang 

menyenangkan ini biasanya dengan menggunakan metode yang bervariasi 

dan pembentukan suasana kelas yang menarik. 

d) Mampu Berinteraksi dengan Mata Pelajaran Lain 

Problematika kehidupan dunia tidak hanya ada pada masalah 

keagamaan saja, akan tetapi lebih banyak dalam bidang-bidang keduniaan. 

Dalam hal ini pendidikan agama bisa menjadi solusi dari semua bidang 

asalkan pembelajaran agama islam yang dilaksanakan mampu berinteraksi 

dengan mata pelajaran lain. 

e) Mampu Mengkontekstualkaan Hasil Pembelajaran 

Pembelajaran kontekstual sangat diperlukan untuk membiasakan dan 

melatih siswa dalam bersoaial, bekerjasama, dan memecahkan masalah. 

Belajar akan lebih bermakna apabila anak mengalami sendiri apa yang 

dipelajarinya bukan mengetahuinya. 
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f) Pembelajaran Efektif di Kelas dan Memberdayakan Potensi Siswa 

Kualitas pembelajaran harus ditingkatkan untuk meningkatkan 

kualitas hasil pendidikan. Secara mikro ditemukan strategi atau 

pendekatan pembelajaran yang efektif di kelas dan lebih memberdayakan 

potensi siswa. 

g) Pencapaian Tujuan dan Target Kurikulum 

Pencapaian tujuan dan target kurikulum merupakan tugas yang harus 

dilaksanakan oleh guru dan siswa dalam setiap pembelajarannya. Tujuan 

dan target-target tersebut bisa dijadikan tujuan minimal maupun maksimal 

yang harus dicapai tergantung kepada kemampuan pihak sekolah yang 

terdiri dari guru dan unsur-unsur lain yang melaksanakannya.43 

       Pencapaian kualitas pembelajaran ditinjau dari peningkatan pengetahuan, 

pemahaman sebagai hasil pembelajaran. Maka indikator kualitas pembelajaran 

dapat dilihat antara lain: 

a). Perilaku pembelajaran pendidik (guru) 

        Keterampilan dalam mengajar seorang guru menunjukkan 

karakteristik umum dari seseorang yang berhubungan dengan pengetahuan 

dan keterampilan yang diwujudkan dalam bentuk tindakan. 

b). Perilaku atau aktivitas siswa 

        Menurut William Burton dalam Moh. Uzer Usman mengajar adalah 

membimbing kegiatan belajar siswa sehingga ia mau belajar. Dengan 

demikian, aktivitas siswa sangat diperlukan dalam proses pembelajaran, 

                                                           
43 Depdiknas, Peningkatan Kualitas Pembelajaran, (Jakarta: Depdiknas, 2004), hal. 7 
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sehingga siswa yang seharusnya banyak aktif sebab siswa sebagai subyek 

didik adalah merencanakan dan is sendiri yang melaksanakan belajar.44 

         Di Sekolah banyak aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa di 

sekolah. Aktivitas di sekolah tidak hanya belajar, membaca buku, mencatat 

ataupun mendengarkan guru mengajar. Aktivitas siswa bisa berupa aktivitas 

di luar kelas, ekstrakurikuler atau kegiatan lainnya. 

c). Iklim pembelajaran 

         Iklim pembelajaran dapat berupa suasana kelas yang kondusif dan 

suasana sekolah yang nyaman.  

d). Materi pembelajaran 

        Materi pembelajaran yang berkualitas terlihat dari kesesuaiannya 

dengan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang ditempuh. 

e). Media pembelajaran 

        Media pembelajaran menciptakan suasana belajar menjadi aktif, 

memfasilitasi proses interaksi antara siswa dan guru, siswa dan siswa. 

Media pembelajaran juga merupakan alat bantu memberikan pengalaman 

belajar pada siswa. 

f). Sistem Pembelajaran 

                                                           
44 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional; Menciptakan Pembelajaran kreatif dan 

Menyenangkan ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 21 
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        Sistem pembelajaran di sekolah mampu menunjukkan kualitasnya jika 

sekolah menonjolkan ciri khas keunggulannya, memiliki penekanan dan 

kekhususan lulusannya.45 

 

3. Upaya peningkatan kualitas pembelajaran 

Upaya peningkatan kualitas pembelajaran dapat dilakukan dengan melihat 

dan meningkatkan system pengelolaan efektifitas yang bersangkutan. 

Peningkatan kualitas pembelajaran ini kan sangat tergantung di antaranya pada 

beberapa faktor, yaitu : guru, proses belajar mengajar, dan sarana dan 

prasarana. Adapun uraiannya sebagai berikut: 

a. Guru  

          Guru adalah orang dewasa yang menjadi tenaga kependidikan untuk 

membimbing dan mendidik peserta didik menuju kedewasaan, agar 

memiliki kemandirian dan kemampuan dalam menghadapi kehidupan dunia 

dan akhirat.46 Guru merupakan salah satu faktor  penunjang pendidikan 

yang sangat penting, karena guru mempunyai tanggung jawab dalam 

pembentukan pribadi peserta didik. 

          Dalam pembelajaran guru harus mampu memaknai pembelajaran 

serta menjadikan pembelajaran sebagai ajang pembentukan kompetensi dan 

perbaikan kualitas pribadi peserta didik.47 Keberhasilan guru dalam 

                                                           
45 Gurnito, “ Peningkatan Kualitas Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning”, Jurnal Inovasi Pembelajaran Karakter Vol. 1, No. 1, 2016, 

hal. 29 
46 Ahyak, Profil Pendidik Sukses, (Surabaya: Elkaf, 2005), hal. 2 
47 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional…,hal. 36 
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melaksanakan pembelajaran senagian besar terletak pada kemampuannya 

melaksanakan berbagai peranannya dalam bidang mengajar dan belajar. 

Sebagai profesi, guru harus bekerja secara professional. Suatu pekerjaan 

yang bersifat peofesional memerlukan beberapa bidang ilmu yang harus 

dipelajari dan kemudian diterapkan untuk kepentingan umum. Sehingga 

guru professional merupakan orang yang memiliki kemampuan dan 

keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga dia mampu melaksanakan 

tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan optimal. 

b. Proses Belajar Mengajar 

         Dalam proses belajar mengajar, proses sendiri merupakan interaksi 

semua komponen atau unsur yang terdapat dalam belajar mengajar yang 

satu sama lainnya saling berhubungan dalam ikatan untuk mencapai 

tujuan.48 Dalam proses belajar mengajar juga dilibatkan berbagai komponen 

antara lain guru, peserta didik, materi belajar, waktu belajar, dan tempat 

belajar. Kelima komponen tersebut saling berkaitan tanpa adanya peserta 

didik seorang guru tidak dapat menjadi pengajar sebagai pihak yang 

menyampaikan materi belajar. Kegiatan belajar dan mengajar dilakukan 

dalam satu waktu di suatu tempat. Salah satu tempat yang paling sering 

digunakan dalam proses belajar adalah kelas.49 

 

 

                                                           
48 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2010), 

hal. 5 
49 Novan Ardy Wiyani, Manajemen Kelas…, hal. 18 
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c. Sarana dan Prasarana 

      Sarana dan prasarana adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 

dalam usaha untuk mencapai tujuan pendidikan sebagai segala sesuatu yang 

dapat digunakan dalam mencapai tujuan pengajaran, sarana dan prasarana 

mempunyai fungsi yaitu sebagai  perlengkapan dan sebagai pembantu untuk 

mempermudah usaha untuk mencapai tujuan.50 

      Kelengkapan sarana dan prasarana akan membantu guru dalam 

penyelenggaraan proses pembelajaran; dengan demikian sarana dan 

prasarana merupakan komponen penting yang dapat memengaruhi proses 

pembelajaran. 

 

C. Kajian Tentang Pembelajaran Fiqih 

1. Pengertian Pembelajaran Fiqih 

         Pembelajaran Fiqih adalah suatu system yang bertujuan untuk 

membantu proses belajar peserta didik, yang berisi rangkaian pesristiwa 

yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan 

mendukung terjadinya proses belajar peserta didik yang bersifat internal. 

Dapat dikatakan pembelajaran merupakan segala upaya untuk menciptakan 

kondisi dengan sengaja agar tujuan pembelajaran dapat dipermudah 

pencapaiannya. 

        Menurut Miarso dalam Bambang Warsito pembelajaran yang aktif 

adalah belajar yang bermanfaat dan bertujuan bagi peserta didik melalui 

                                                           
50 Ibid., hal 19 
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pemakaian prosedur yang tepat. Pengertian ini mengandung dua indikator, 

yaitu terjadinya belajar pada peserta didik dan apa yang dilakukan guru. 

Oleh karena itu, prosedur pembelajaran yang dipakai oleh guru dan terbukti 

peserta didik belajar akan dijadikan fokus dalam usaha untuk meningkatkan 

pembelajaran.51 

       Jadi, pembelajaran yang efektif adalah suatu pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik untuk dapat belajar dengan mudah, 

menyenangkan, dan dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan 

harapan. Oleh karena itu, pembelajaran sering kali diukur dengan 

tercapainya tujuan pembelajaran, atau dapat pula diartikan sebagai ketepatan 

dalam mengelola suatu situasi. 

      Pembelajaran fiqih didefinisikan sebagai salah satu bagian 

pembelajaran pendidikan agama islam diarahkan untuk menyiapkan siswa 

untuk mengenal, memahami, menghayati, dan mengamalkan hukum islam, 

yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya memalui kegiatan 

bimbingan, pangajaran, latihan, penggunaan pengalaman dan pembiasaan.  

      Suatu kegiatan dikatakan efektif bila kegiatan itu dapat diselesaikan 

pada waktu yang tepat dan mencapai tujuan yang diinginkan. Pembelajaran 

menekankan pada perbandingan antara rencana dengan tujuan yang dicapai. 

Oleh karena itu, pembelajaran seringkali diukur dengan tercapainya tujuan 

pembelajaran, atau dapat pula diartikan sebagai ketepatan dalam mengelola 

suatu situasi. Akhirnya proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan 

                                                           
51 Bambang Warsito, Teknologi Pembelajaran, (Bandung: Rineka Cipta, 2008), hal. 266 



56 
 

 
 

supaya diselenggarakan secara interaktif, menyenangkan, manantang, dan 

memotivasi peserta didik untuk  berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar. 

 

2. Tujuan dan Fungsi Pembelajaran Fiqih 

       Tujuan artinya sesuatu yang dituju, yaitu yang ingin dicapai dengan 

suatu kegiatan atau usaha. Dalam tujuan pendidikan dan pembelajaran 

merupakan factor yang pertama dan uatama. Tujuan akan mengarahkan 

pendidikan dan pengajaran kearah yang hendak dituju. Mata pelajaran fiqih 

bertujuan : 

1. Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum islam secara 

terperinci dan menyeluruh, baik dalil naqli maupun aqli, sebagai 

pedoman hidup bagi kehidupan pribadi dan sosial. 

2. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum islam dengan benar, 

sehingga dapat menumbuhkan ketaatan menjalankan hukum islam, 

disiplin dan tanggungjawab social yang tinggi dalam kehidupan pribadi 

maupun sosialnya. 

       Pembelajaran fiqih merupakan bagian dari pendidikan agama islam 

yang bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, melalui 

pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengalaman peserta 

didik dalam aspek hukum baik, baik yang berupa ajaran ibadah maupun 

muamalah sehingga menjadi menusia muslim yang terus berkembang dalam 

hal keimanan, ketaqwaan kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam 
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kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara serta untuk 

dapat melanjutkan pada jenjang yang lebih tinggi52 

            Adapun fungsi pembelajaran fiqih adalah sebagai berikut: 

1. Penanaman nilai-nilai dan kesadaran beribadah peserta didik kepada 

Allah SWT. Sebagai pedoman mancapai kebahagiaan hidup didunia 

dan diakhirat. 

2. Penanaman kebiasaan melaksanakan hukum islam dikalangan peserta 

didik dengan ikhlas dan perilaku yang sesuai dengan peraturan yang 

berlaku dimadrasah dan di masyarakat. 

3. Pembentukan kedisiplinan dan rasa tanggung jawab social di madrasah 

dan masyarakat. 

4. Pengembangan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT serta 

akhlak mulia terhadap peserta didik seoptimal mungkin, melanjutkan 

yang telah ditanamkan terlebih dahulu dalam lingkungan keluarga. 

5. Pengembang mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan social 

melalui ibadah dan muamalah. 

6. Perbaikan kesalahan-kesalahan dan kelemahan-kelemahan peserta 

didik dalam keyakinan dan pelaksanaan ibadah dalam kehidupan sehari-

hari. 

7. Pembekalan peserta didik untuk memahami fiqih atau hukum islam 

pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.53 

                                                           
52 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, 

( Bandung : PT Rosdakarya, 2012), hal. 112 
53 Ibid., hal. 113 
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3. Ruang Lingkup Pembelajaran Fiqih 

Adapun ruang lingkup masalah fiqih pada garis besarnya di bagi menjadi 

dua yaitu: 

1. Bidang ibadah, yaitu segala persoalan yang berpautan dengan akhirat, 

jelasnya segala persoalan yang dikerjakan untuk mendekatkan diri 

kepada Allah. 

2. Bidang muamalah, yaitu segala persoalan yang berpautan dengan 

hubungan manusia dengan sesame manusia dan hubungan sesame 

manusia dengan alam dan lingkungannya. 

    Sedangkan mata pelajaran fiqih dalam kurikulum Madrasah Tsanawiyah 

diarahkan untuk mengantarkan agar peserta didik dapat memahami pokok-

pokok hukum Islam dan tatacara pelaksanaannya untuk diaplikasikan dalam 

kehidupan sehingga menjadi muslim yang selalu taat menjalankan syariat 

Islam secara kaaffah (sempurna) 

Ruang lingkup fiqih di Madrasah Tsanawiyah meliputi keserasian, 

keselarasan, dan keseimbangan antara: 

1. Hubungan manusia dengan Allah SWT 

Hubungan manusia dengan Allah SWT, meliputi materi: Thaharah, 

Shalat, Zakat, Haji dan Umroh, Aqiqah, Shadaqah, Infak, Hadiah dan 

Wakaf. 

2. Hubungan manusia dengan sesama manusia 

Bidang ini meliputi Muamalah, Munakahat, Penyelenggaraan Jenazah 

dan Ta’ziyah, Warisan, Jinayat, Hubbul Wathan. 
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3. Hubungan manusia dengan alam (selain manusia) dan lingkungan 

Bidang ini mencakup materi: memelihara kelestarian alam dan 

lingkungan, dampak kerusakan lingkungan alam terhadap kehidupan, 

makanan dan minuman yang dihalalkan dan diharamkan, binatang 

sembelihan dan ketentuannya. 

 

D. Implementasi Manajemen Kelas dalam Meningkatkan Kualitas 

Pembelajaran Fiqih  

1. Proses Implementasi Manajemen Kelas yang dilakukan Guru Dalam 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Fiqih  

           Salah satu tugas guru yang utama dalam mengajar adalah 

menciptakan iklim belajar yang kondusif. Pada dasarnya dalam suatu 

interaksi iklim yang muncul merupakan hasil dari peran kedua belah pihak 

yakni guru dan siswa. Namun guru merupakan pengendali dalam kegiatan 

belajar mengajar. “ Guru yang bertanggung jawab atas pengorganisasian 

kegiatan, waktu, fasilitas, dan segala sumber yang dimanfaatkan dalam 

kelas. Oleh karena itu terciptanya iklim yang kondusif sangat bergantung 

pada guru.”54 

      Dari penjelasan di atas, manajemen kelas sangat erat hubungannya 

dengan keberhasilan dalam situasi belajar mengajar. Bila, dilihat dari tujuan 

manajemen kelas, yaitu mengembangkan kemampuan atau potensi yang 

                                                           
54 Suwarna, Pengajaran Mikro; Pendekatan Praktis dalam Pendidik Profesional, 

(Yogyakarta, Tiara Wacana, 2006), hal. 99 
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dimiliki oleh siswa. Maka, aktivitas belajar siswa merupakan suatu proses 

yang memerlukan upaya-upaya untuk memelihara upaya tersebut dengan 

manajemen  kelas yang baik, meningkatkan motivasi siswa, serta 

menciptakan iklim belajar yang kondusif sehingga  siswa akan terlibat aktif 

dalam aktivitas  kegiatan belajar mengajar. 

  Salah satu lingkup pendidikan  agama Islam adalah mata pelajaran 

fiqih. Mata pelajaran Fiqih dalam kurikulum adalah salah satu bagian mata 

pelajaran PAI yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk 

mengenal, memahami, mengahayati, dan mengamalkan hukum Islam, yang 

kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya melalui bimbingan, 

pengajaran, latihan, dan pembiasaan. Oleh karena itu hendaknya guru 

mengelola kelas dengan baik, Tiga kompetensi tersebut hendaknya dapat 

dipahami dan dikuasai oleh guru dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. 

Untuk dapat mengelola program pembelajaran dengan baik, ada tiga hal 

pokok yang harus diperhatikan guru, yaitu tahap perencanaan/ persiapan, 

tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi berikut penjelasannya: 

a. Perencanaan  

Perencanaan berasal dari kata dasar rencana yang mempunyai 

makna rancangan. Kata lain yang dekat dengan rencana adalah konsep. 

Perencanaan dilakukan untuk mendekatkan kegiatan yang dikerjakan 

agar memenuhi tujuan. Melalui perencanaan apa yang akan dikerjakan 

akan diketahui arahnya.  
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Dengan demikian, perencanaan sesungguhnya adalah sebuah peta 

yang dimiliki seseorang agar jalan untuk menempuh tujuan yang 

dikehendaki dapat terwujud. 

Menurut kemdikbud dalam Abdul Majid, beberapa langkah yang 

harus dilakukan guru dalam mempersiapkan pembelajaran adalah 

sebagai berikut: 

1. Merumuskan tujuan pembelajaran. Dilaksanakan, diwujudkan 

dalam bentuk indikator. 

2. Merumuskan alat evaluasi atau asesmen, baik buruk, cara, waktu, 

dan model evaluasi. Evaluasi ini baik berupa formatif (evaluasi 

untuk memperbaiki pembelajaran) maupun sumatif (evaluasi untuk 

melihat hasil belajar). 

3. Memiliki materi yang esensial untuk dikuasai dan dikembangkan 

dalam strategi pembelajaran. 

4. Berdasarkan karakteristik materi (bahan ajar maka guru mempunyai 

strategi pembelajaran sebagai proses pengalaman belajar siswa). 

Pada tahap ini guru menentukan metode, pendekatan, model dan  

media pembelajaran, serta tehnik pengelolaan kelas.55 

        Tujuan yang paling mendasar dari sebuah perencanaan 

pembelajaran adalah sebagai pedoman atau petunjuk bagi guru, serta 

mengarahkan dan membimbing kegiatan guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran. Sedangkan fungsi dari perencanaan adalah 

                                                           
55 Ibid., hal. 118 



62 
 

 
 

mengorganisasikan dan mengakomodasikan kebutuhan siswa secara 

spesifik, membantu guru dalam menetapkan tujuan yang hendak 

dicapai. 

b. Pelaksanaan 

Proses pembelajaran selain diawali dengan perencanaan yang baik, 

serta didukung komunikasi yang baik juga harus didukung 

pengembangan strategi yang mampu membelajarkan siswa. Pelaksanaan 

atau pengelolaan pembelajaran merupakan suatu proses penyelenggaraan 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar dengan 

lingkungan belajar. 

1) Tindakan-tindakan dalam Manajemen Kelas 

          Tindakan manajemen kelas adalah tindakan yang dilakukan 

olrh guru dalam rangka penyediaan kondisi yang optimal agar proses 

belajar mengajar berlangsung efektif. Tindakan guru tersebut dapat 

berupa pencegahan yaitu dengan jalan menyediakan kondisi fisik 

maupun kondisi sosio-emosional sehingga terasa benar oleh peserta 

didik rasa aman dan nyama untuk belajar.56 

2) Iklim/ Suasana Kelas 

        Kondisi Gedung sekolah, tata ruang kelas, dan alat-alat belajar 

sangat mempunyai pengaruh pada kegiatan belajar.  Di samping 

kondisi fisik tersebut, suasana pergaulan di sekolah juga sangat 

                                                           
56 Syaiful Bahri Djamarah, M.Ag. Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif Suatu 

Pendekatan Teoristis Psikologis, ( Jakarta: PT. Rineka Cipta Karya, 2005), hal. 148 
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berpengaruh pada kegiatan belajar. Karena guru memiliki peranan 

penting dalam menciptakan suasana belajar yang menarik bagi 

siswa. Suasana kelas ini mempunyai pengaruh positif terhadap 

pencapaian tujuan pembelajaran. Suasana kelas ini terkait dengan 

hal-hal sebagai berikut: 

a) Ruang tempat berlangsungnya proses belajar mengajar 

      Ruang tempat berlangsungnya proses pembelajaran harus 

memungkinkan siswabergerak leluasa, tidak berdesak-desakan 

dan saling mengannggu antara siswa yang satu dengan siswa 

yang lainnya saat melakukan aktivitas belajar. 

      Menurut pendapat Suhaenah Suparno dalam Muyadi, kriteria 

yang harus dipenuhi pada saat melakukan penataan ruang kelas 

adalah sebagai berikut: a) penataan ruangan dianggap baik 

apabila menunjang efektivitas proses pembelajaran, yang salah 

satu petnjuknya adalah bahwa anak-anak belajar dengan aktif 

dan guru dapat mengelola kelas dengan baik; b) penataan 

tersebut bersifat luwes sehingga  perubahan dari satu tujuan ke 

tujuan yang lain dapat dilakukan sedemikian rupa sehingga 

sesuai dengan sifat kegiatan sesuai dengan sifat kegiatan yang 

dituntut oleh tujuan yang akan dicapai pada waktu itu; c) ketika 

anak belajar tentang konsep, maka seharusnya ada fasilitas-

fasilitas yang dapat memberikan bantuan untuk memperjelas 
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konsep-konsep tersebut misalnya berupa gambar, model atau 

media yang lain.57 

b) Pengaturan tempat duduk 

       Pengaturan tempat duduk yang penting adalah 

memungkinkan terjadinya tatp muka. Dengan  demikian, guru 

dapat mengontrol tingkah laku siswa. Pengaturan tempat duduk 

akan mempengaruhi kelancaran proses belajar mengajar di kelas. 

c) Ventilasi dan Pengaturan cahaya 

       Suhu, ventilasi, dan penerangan merupakan asset penting 

untuk terciptanya suasana belajar yang nyaman. Oleh karena itu, 

ventilasi harus menjamin kesehatan siswa. 

d) Metode Pembelajaran 

        Metode adalah suatu cara atau jalan yang harus 

dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan yang telah 

ditetapkan. Dalam konteks pendidikan, metode adalah suatu cara 

yang dipergunkaan untuk menstranformasikan isi atau bahan 

pendidikan dari guru kepada peserta didik. Dalam kegiatan 

belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru dan 

penggunannya yang bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai setelah pembelajaran berakhir. Seorang guru tidak akan 

dapat melaksanakan tugasnya, bila tidak menguasai metode 

mengajar. Oleh karena itu, di sinilah kompetensi guru diperlukan 

                                                           
57 Mulyadi, Classroom Management,…, hal. 137 
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dalam pemilihan metode yang tepat. Dengan menguasai dari 

berbagai macam metode dan bisa menempatakan pada situasi 

dan kondisi yang sesuai dengan keadaan siswa.58 

e). Penggunaan Media 

      Kata media berasal dari bahasa Latin medius secara harfiah 

berarti tengah, perantara, atau pengantar. Dalam bahasa Arab, 

media berarti perantara atau pengantar pesan dari pengirim 

kepada penerima pesan. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, 

dan lingkungan sekolah merupakan media. Dalam proses 

belajar mengajar, media cenderung didefinisikan  sebagai alat-

alat grafis, photografis, dan elektronis untuk mengangkap, 

memproses, dan menyusun kembali informasi visual ataupun 

verbal.59 

f). Pola Interaksi 

        Interaksi merupakan bentuk komunikasi guru dan siswa 

dalam proses kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Interaksi 

yang terjadi haruslah interaksi edukatif yang menarik dan 

menyenangkan sehingga kegiatan belajar mengajar berjalan 

sesuai dengan yang diharapkan. Komunikasi antar personal di 

kelas dapat berlangsung secara formal dalam musyawarah, 

diskusi dan dapat berlangsung secara informal melalui kontak 

                                                           
58 A. Fattah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Islam, ( Malang: UIN- Press Malang, 

2008), hal. 131 
59 Ibid., hal. 134 
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antar pribadi dalam setiap kesempatan di dalam dan di luar 

kelas. 

        Iklim hubungan yang erat antara guru dengan siswa, siswa 

dengan siswa, guru dengan guru, dan anatara pimpinan sekolah 

akan menciptakan gairah dan kegembiraan belajar siswa 

sehingga mereka memiliki motivasi kuat dalam belajar. Selain 

interaksi antar personal, harus terjalin pula pola interaksi atau 

hubungan yang baik antar guru dengan materi pelajaran, yakni 

guru berkompeten dalam mengajar sehingga proses belajar 

mengajar berlangsung dengan baik, dan interaksi anatara siswa 

dengan materi pelajaran, yakni siswa aktif dan rajin belajar. 

      Kedudukan siswa merupakan “produsen” artinya siswa siswa 

sendirilah yang mencari tahu pengetahuan yang dicarinya. Siswa dalam 

satu kelas memiliki kemampuan yang beragam, karenanya guru 

mengatur kapan siswa bekerja perorangan, kelompok, atau klasikal. Jika 

berkelompok, kapan siswa dikelompokkan sesuai dengan kemampuan 

sehingga ia dapat berkonsentrasi, membantu yang kurang, dan kapan 

siswa dikelompokkan secara campuran sebagai kemampuan sehingga 

menjadi tutor sebaya.60 

 

 

 

                                                           
60 Suwarna, Pengajaran Mikro,…hal 119 
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c. Sistem Evaluasi 

Evaluasi harus bisa menyentuh seluruh aspek, evaluasi yang bagus 

dan benar dalam  pembelajaran dalam evaluasi yang menyeluruh 

terhadap seuruh proses belajar mengajar dari awal pelajaran, selama 

pelaksanaan pengajaran (proses dan pada akhir pengjaran yang sudah 

ditargetkan semula. Evaluasi/ penilaian berfungsi sebagai berikut: 

1) Alat guna mengetahui apakah peserta didik telah menguasai 

pengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan yang telah diberikan oleh 

seorang guru. 

2) Untuk mengetahui aspek-aspek kelemahan peserta didik dalam 

melaksanakan kegiatan belajar 

3) Mengetahui tingkat ketercapaian siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

4) Sebagai alat untuk mengetahui perkembangan belajar siswa 

5) Sebagai materi utama laporan hasil belajar kepada orang tua siswa.61 

   Dengan demikian maka penilaian dapat dilakukan perbaikan desain 

pengajaran dan strategi pelaksanaan pengajaran yang disesuaikan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan. 

    Keberhasilan pendidikan mata pelajaran Fiqih dapat dilihat dalam 

kehidupan sehari-hari, baik dalam keluarga, sekolah, maupun masyarakat. 

Contohnya, dalam keluarga kecenderungan anak untuk melakukan shalat 

                                                           
61 Sukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip dan Operasionalnya, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2011), hal. 4 
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secara rutin. Sedangkan dalam lingkungan sekolah misalnya intensitas 

anak dalam menjalankan ibadah seperti shalat dhuha berjamaah. Untuk itu 

evaluasi pembelajaran fiqih tidak hanya berbentuk ujian tulis tetapi juga 

dalam bentuk praktek. Tidak sedikit peserta didik yang ujian tulisnya 

mendapat nilai bagus namun dalam kenyataannya peserta didik belum 

mampu melaksanakan teori dengan praktek. Mata pelajaran fiqih salah 

saatunya adalah berkaitan dengan ibadah maka dalam pembelajarannya 

supaya lebih optimal bisa menggunakan manajemen kelas untuk 

membantu guru dan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

 

2. Hambatan Manajemen Kelas yang Dilakukan Guru dalam 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Fiqih  

Dalam pelaksanaan manajemen kelas yang akan dilakukan guru 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran fiqih akan ditemui berbagai 

faktor penghambat, yaitu: 

a. Faktor guru 

Dalam manajemen kelas, gurupun dapat menjadi penghambat dalam 

melaksanakan penciptaan suasana yang menguntungkan dalam proses 

belajar mengajar.  Faktor penghambat yang datang dari sini berupa hal-

hal, seperti guru yang otoriter, format belajar mengajar yang tidak 

bervariasi (monoton), kepribadian guru yang tidak baik, terbatasnya 

kesempatan guru untuk memahami tingkah laku siswa dan latar 

belakangnya, serta terbatasnya pengetahuan guru tentang masalah 
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manajemen dan pendekatan manajemen baik yang sifatnya teoritis 

maupun pengalaman praktis.62 

b. Faktor Siswa 

 Siswa sebagai unsur kelas memiliki perasaan kebersamaan yang 

sangat penting artinya terciptanya situasi kelas yang dinamis. Setiap siswa 

harus memiliki perasaan diterima terhadap kelasnya agar mampu ikut turut 

serta dalam kegiatan-kegiatan kelas. Perasaan diterima itu akan 

menentukan sikap bertanggung jawab terhadap kelas yang secara langsung 

berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangannya masing-masing. 

Siswa dalam kelas dapat dianggap sebagai individu dalam suatu 

masyarakat kecil yaitu kelas dan sekolah. Mereka harus tahu hak-haknya 

sebagai bagian dari satu kesatuan masyarakat, di samping itu mereka juga 

harus tahu akan kewajibannya dan  keharusan menghormati hak-hak orang 

lain yaitu teman-teman sekelasnya. Siswa harus sadar bahwa kalau mereka 

mengganggu temannya yang sedang belajar berarti tidak melaksanakan 

kewajiban sebagai anggota satu masyarakat kelas dan tidak menghormati 

hak siswa lain untuk mendapatkan manfaat yang sebesar-besarnya dari 

kegiatan belajar mengajar. 

Kekurangsadaran peserta didik dalam memenuhi tugas dan haknya 

sebagai anggota kelas atau suatu sekolah akan menjadi masalah dalam 

pengelolaan kelas. Pembiasaan yang baik di sekolah dalam bentuk tata 

                                                           
62 Mulyadi, Classroom Management…, hal. 6 
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tertib sekolah yang disetujui dan diterima bersama oleh sekolah dan siswa 

penuh kesadaran akan membawa siswa menjadi tertib.63 

Kurangnya kesadaran dari diri siswa untuk tetap fokus dalam 

mengikuti pembelajaran fiqih di kelas, untuk tidak melakukan gangguan-

gangguan di dalam kelas hal ini menjadi salah satu penghambat dalam 

manajemen kelas. 

c. Faktor keluarga 

Tingkah laku peserta didik di dalam kelas merupakan pencerminan 

keadaan keluarganya. Sikap otoriter orang tua akan tercermin dari tingkah 

laku peserta didik yang agresif atau apatis. Di dalam kelas sering 

ditemukan ada peserta didik pengganggu dan pembuat ribut, mereka itu 

biasanya dari keluarga yang broken home. 

Kebiasaan yang kurang baik di lingkungan keluarga seperti tidak 

patuh, tidak tertib, kebebasan yang berlebihan ataupun terlampaui 

dikekang akan merupakan latar belakang yang menyebabkan siswa 

melanggar disiplin di kelas. 

        Salah perlakuan siswa terdapat situasi kelas pada umunya 

merupakan masalah manajemen. Di sinilah letak pentingnya hubungan 

kerjasama yang seimbang anatara sekolah dengan keluarga agar terdapat 

keselarasan antara situasi dan tuntutan dalam lingkungan keluarga dengan 

situasi dan tuntutan di kelas atau di sekolah. 

                                                           
63 Mulyadi, Classroom Management…, hal. 8 
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Sikap keluarga yang kurang perhatian kepada pentingnya 

pendidikan agama merupakan permasalahan yang perlu untuk dipecahkan. 

Sikap orang tua yang demikian salah satunya sebagai dampak kebutuhan 

ekonomi yang mendorong para orang tua bekerja 20 jam di luar rumah 

sehingga mereka bertawakkal sepenuhnya kepada madrasah untuk 

mendidik anaknya tentang ilmu agama.64 

d. Faktor fasilitas 

Faktor ini meliputi: jumlah peserta didik dalam kelas yang terlalu 

banyak dan tidak seimbang dengan ukuran kelas, besar dan kecilnya 

ruangan tidak disesuaikan dengan jumlah peserta didiknya, ketersediaan 

jumlah buku atau alat lainnya yang tidak sesuai dengan jumlah dengan 

jumlah peserta didik yang membutuhkannya juga akan menimbulkan 

masalah dalam manajemen kelas.65 

       Dari keempat faktor yang telah diuraikan di atas yaitu mulai faktor guru, 

faktor siswa, faktor lingkungan, dan faktor fasilitas merupakan factor yang 

harus dipertimbangkan dalam mengatasi hambatan dalam manajemen kelas. 

 

3. Cara Mengatasi Hambatan Manajemen Kelas yang Dilakukan Guru 

dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Fiqih  

       Mengatasi hambatan-hambatan dalam pengelolaan kelas antara lain: 

a. Membantu peserta didik agar dapat belajar dengan tertib 

                                                           
64 M. Din Syamsyudin, Etika Agama dalam Membangun Masyarakat Madani, ( Jakarta: 

Logos, 2001), hal. 99-100 
65 Mulyadi, Classroom Management..., hal. 11 
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  Suasana kelas yang tertib adalah dambaan setiap guru,. Itulah 

Sebabnya di sekolah terdapat tata tertib sekolah dan di kelas juga biasanya 

terdapat tata tertib. 

a. Menciptakan suasana sosial yang baik dalam kelas 

   Dengan terciptanya suasana sosial yang baik di dalam kelas maka 

kondisi itu dapat memberikan kepuasan, suasana disiplin, perkembangan 

intelektual, emosional, sikap, serta apresiasi yang positif bagi para peserta 

didik. 

b. Membina dan membimbing peserta didik sesuai dengan latar belakang 

potensi dan kemampuan yang dimilikinya 

     Karakter peserta didik di sebuah kelas sangatlah beragam. 

Keberagaman tersebut tentu dapat menimbulkan berbagai persoalan. Jika 

guru tidak mampu mengelolanya dengan baik, pada akhirnya hal itu dapat 

mengganggu kegiatan belajar mengajar di kelas. Itulah sebabnya mengapa 

manajemen kelas dibutuhkan guna membina dan membimbing peserta 

didik sesuai dengan latar belakangnya.  

c. Penggunaan alat peraga dalam pembelajaran 

         Penggunaan alat peraga dalam proses belajar-mengajar ini 

digunakan salah satunya agar siswa tidak bosan dalam belajar, 

memudahkan guru dalam menyampaikan materi yang kaan disampaikan 

kepada siswa. Dan di sisi lain penggunaan alat peraga ini cenderung lebih 

interaktif, membantu siswa menjadi lebih terlibat dalam pembelajaran. 
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Dan membantu memecah sebuah informasi ke beberapa bagian yang 

selanjutnya dapat dipahami dan diserap oleh siswa.66 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Secara umum sesungguhnya banyak penelitian yang hampir mirip 

dengan penelitian yang diajukan oleh peneliti ini, di bawah ini peneliti 

ditampilkan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rudi Herwanto dengan judul Implementasi 

Manajemen Kelas dalam Meningkatkan Proses Belajar Mengajar PAI di 

MTsN Turen Malang tahun 2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 

Implementasi manajemen kelas dalam meningkatkan proses belajar 

mengajar PAI di MTsN Turen Malang adalah : (a) perencanaan: menyusun 

perangkat pembelajaran dan instrument-instrumen seperti silabus, RPP, 

kalender pendidikan, prota dan promes, (b) pelaksanaan manajemen kelas 

dalam proses belajar mengajar: memotivasi siswa agar konsentrasi, 

mengkondisikan siswa agar siap belajar di kelas, memberi stimulus agar 

aktif di kelas, tempat duduk dirolling dan dibuat bervariasi, menggunakan 

media yang disesuaikan dengan materi yang disajikan, memanfaatkan 

lingkungan, buku guru, Lembar Kerja Siswa, dan LCD proyektor. (2) Faktor 

penghambat dalam proses belajar mengajar adalah siswa dan lingkungan 

                                                           
66 Sutikno Agung Rifa’i, “Peran Guru dalam Mengelola Kelas Terhadap Minat Belajar 

Siswa Kelas 3 di SDN Purbayan 02 Tahun 2018/2019)”, Publikasi Ilmiah, hal. 8 
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dan faktor pendukungnya adalah tersedianya fasilitas sarana dan prasarana, 

terjalinnya koordinasi yang baik antara guru-guru PAI, wali kelas, BK, 

WAKA, dan kepala sekolah dan dukungan dari orang tua siswa. (3) Strategi 

yang dilakukan adalah mengkondisikan siswa agar siap belajar di kelas, 

belajar berkonsentrasi, menggunakan metode yang tepat dan bervariasi 

yang sesuai dengan materi yang disajikan.67 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Fikri Al Akhmadi dengan judul Efektivitas 

Pengelolaan Kelas Unggulan di MTsN Karang Rejo Tahun Ajaran 

2014/2015, permasalahan yang dibahas adalah (a) Bagaimana pola 

rekrutmen input peserta didik pada kelas unggulan di MTsN Karangrejo?, 

(b) Bagaimana pengelolaan pembelajaran yang dikembangkan pada kelas 

unggulan di MTsN Karangrejo?, (c) Apa kendala yang dihadapi dan 

bagaimanakah cara mengatasinya dalam penyelenggaraan kelas unggulan di 

MTsN Karangrejo? Dari beberapa fokus masalah tersebut maka 

menghasilkan penelitian (a) Pola rekrutmen input peserta didik pada kelas 

unggulan menggunakan tes yang sifatnya berjenjang, dimulai dari tes tulis 

semua mata pelajaran kemudian dilanjutkan dengan tes lisan. (b) 

Pelaksanaan pembelajaran di kelas unggulan, dalam penyampaian materi 

belajar guru tidak monoton menggunakan ceramah seperti di kelas regular, 

pembelajaran di kelas unggulan lebih banyak diskusi dan kerja kelompok. 

Sistem evaluasi di kelas unggulan sama dengan regular akan tetapi yang 

                                                           
67 Rudi Herwanto, Implementasi Manajemen Kelas dalam Meningkatkan Proses Belajar 

Mengajar PAI di MTsN Turen Malang. (Malang: Tidak diterbitkan, 2015) 
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membedakan adalah KKMnya. (c) Kendala yang dihadapi  dalam 

penyelenggaraan kelas unguulan meliputi : Fasilitas belajar pada kelas 

unggulan  yang berupa LCD proyektor yang terkadang butuh biaya 

perawatan dan perbaikan. Masih ada siswa datang terlambat dengan 

berbagai alasan pada saat jam pelajaran kelas unggulan dimulai. Bimbingan 

dan konseling diharapkan dapat membantu membimbing dan memberikan 

pengajaran kepada siswa yang sering datang terlambat.68 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Linda Desi Sutarno Putri dengan judul 

Strategi Pengelolaan Kelas dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa (Studi Kasus di SMP 

Muhammadiyah 1 Kartasura Kelas VII Tahun Pelajaran 2013/2014). Dalam 

penelitian ini disebutkan bahwa strategi pengelolaan kelas dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa SMP Muhammadiyah 1 Kartasura kelas VII C meliputi empat 

kegiatan, yaitu: penataan lingkungan belajar, cara pengajaran guru, 

administratif kelas, dan pengaturan perilaku dan pemberian motivasi kepada 

siswa. Sedangkan hambatan yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan 

strategi pengelolaan kelas terdiri dari faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal meliputi faktor motivasi dan faktor kondisi. Faktor eksternal antara 

lain adalah kondisi alokasi waktu, media pembelajaran, dan sarana 

prasarana penunjang. Dan usaha untuk mengatasi hambatan adalah 

                                                           
68 Fikri Al Akhmadi, Efektivitas Pengelolaan Kelas Unggulan di MTsN 2 Karangrejo 

Tahun Ajaran 2014/2015”. (Tulungagung, Tidak diterbitkan, 2015) 
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hendaknya melakukan variasi dalam pemberian apersepsi, metode 

mengajar, dan media pembelajaran sehingga motivasi siswa dalam belajar 

PAI dapat meningkat.69 

4.  Penelitian yang dilakukan oleh Sititis Wuriana dengan judul Implementasi 

Manajemen Kelas dalam Meningkatkan Efektifitas Pembelajaran PAI Kelas 

X di SMK Negeri 6 Yogyakarta. Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya 

proses kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan cara moving class. 

Maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara guru 

mengefektifitaskan kegiatan pembelajaran khususnya PAI. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran PAI sudah berjalan dengan efektif, akan tetapi belum 

maksimal. (2) strategi dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI 

dilakukan dengan beberapa pendekatan yaitu pendekatan kekuasaan dan 

ancaman. Persamaan penelitian antara peneliti terdahulu dan peneliti 

sekarang yaitu sama-sama mengkaji tentang efektivitas manajemen kelas 

dalam proses pembelajaran. Sedangkan perbedaanya yaitu pada tempat, 

tahun, jenjang sekolah, dan mata pelajaran. Peneliti terdahulu memilih 

tempat di SMK Negeri 6 Yogyakarta pada tahun 2013, jenjang sekolah 

menengah kejuruan pada mata pelajaran PAI. Sedangkan peneliti memilih 

                                                           
69 Linda Desi Sutarno Putri, Strategi Pengelolaan Kelas dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa (Studi Kasus di SMP Muhammadiyah 1 

Kartasura Kelas VII Tahun Pelajaran 2013/2014). (Surakarta, Tidak diterbitkab, 2014) 
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tempat di MTsN 2 Tulungagung, jenjang sekolah Madrasah Tsanawiyah 

pada mata pelajaran fiqih.70 

5.  Penelitian yang dilakukan oleh Madinatul Munawwaroh dengan judul 

Manajemen Kelas dalam Meningkatkan Efektifitas Pembelajaran PAI di 

SMP NU Karang Anyar Indramayu Jawa Barat. Penelitian ini dilatar 

belakangi oleh banyaknya mata pelajaran keagamaan di SMP NU yang 

mempunyai visi terwujudnya lingkungan sekolah yang religius dan SMP 

NU berbeda dengan sekolah umum disekitarnya. Maka penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana Implementasi Manajemen 

Kelas dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran. Adapun masalah 

yang dapat dirumuskan adalah bagaimana pelaksanaan implementasinya 

dan factor pendukung dan penghambatnya. Hasil penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan pada guru dan calon guru akan 

pentingnya manajemen kelas dalam rangka meningkatkan efektivitas 

pembelajaran sehingga tercapai suatu tujuan yang telah ditentukan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (10 manajemen kelas dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI yang dilakukan guru PAI 

atau Keagamaan sudah efektif akan tetapi belum maksimal. Karena, 

dalam mengajar guru tidak memaksimalkan dan memanfaatkan fasilitas 

yang dimiliki sekolah dan potensi siswa. (2) manajemen kelas dalam 

                                                           
70 Sititis Wuriana, Implementasi Manajemen Kelas dalam Meningkatkan Aktivitas 

Pembelajaran PAI Kelas X di SMK Negeri 6 Yogyakarta, (Yogyakarta, Tidak diterbitkan, 2013) 
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meningkatkan efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari pertama, 

efektivitas pengorganisasian kelas dan potensi siswa oleh guru. 

 Kedua, efektivitas belajar siswa yang telah dicapai melalui kegiatan 

pembelajaran, yaitu prestasi (nilai) belajar siswa dan perilaku siswa.71 

Perbandingan Penelitian Terdahulu 

Tabel 1.1 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

  1.  Rudi Herwanto Implementasi 

manajemen 

kelas dalam 

meningkatkan 

proses belajar 

mengajar PAI di 

MTsN Turen 

Malang tahun 

2015 

a) Sama-sama 

mengkaji 

tentang 

manajemen 

kelas 

b) Teknik 

pengumpulan 

data:Wawanca

ra, observasi, 

dan d 

okumentasi 

c) Lokasi 

penelitian 

pada jenjang 

yang sama 

yakni di 

MTsN 

 

 

a) Mata 

pelajaran 

PAI, 

sedangkan 

peneliti 

menggunaka

n mata 

pelajaran 

fiqih 
b) Lokasi 

penelitian di  

MTsN Turen 

Malang, 

sedangkan 

peneliti 

memilih lokasi 

penelitian di 

MTsN 2 

Tulungagung 

c) Tahun 

pelaksanaan 

penelitian 

yaitu pada 

tahun ajaran 

2015/2016, 

sedangkan 

peneliti tahun 

ajaran 

2019/2020 

                                                           
71 Madinatul Munawwaroh, Manajemen Kelas dalam Meningkatkan Efektivitas 

Pembelajaran PAI di SMP NU Karang Anyar Indramayu Jawa Barat, (Yogyakarta,  Tidak 

dierbitkan, 2013). 
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No        Nama      Judul Persamaan Perbedaan 

2. Fikri Al 

akhmadi 

Efektivitas 

pengelolaan 

kelas unggulan 

di MTsN 

Karang Rejo 

Tahun Ajaran 

2014/2015 

a) Menggunakan 

metode 

penelitian 

yang sama 

dengan 

peneliti 

sebelumnya 

yaitu metode 

penelitian 

kualitatif. 

b) Fokus 

penelitian 

hampir sama 

c) Lokasi 

penelitian 

pada jenjang 

yang sama 

yakni di 

MTSN 

 

a) Lokasi 

penelitian di 

MTsN Karang 

Rejo 

sedangkan 

peneliti 

memilih lokasi 

penelitian di 

MTsN 2 

Tulungagung 

b) Tahun 

pelaksanaan 

penelitian 

yaitu pada 

tahun ajaran 

2014/2015, 

sedangkan 

peneliti pada 

tahun 

2019/2020 

3. Linda Desi 

Sutarno Putri 

Strategi 

Pengelolaan 

Kelas dalam 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

untuk 

Meningkatkan 

Prestasi Belajar 

Siswa (Studi 

Kasus di SMP 

Muhammadiyah 

1 Kartasura 

Kelas VII 

Tahun Pelajaran 

2013/2014). 

 

a) Teknik 

pengumpulan 

data: 

Wawancara, 

observasi, dan 

dokumentasi 

a) Mata 

pelajaran PAI, 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

mata 

pelajaran fiqih 

b) Jenjang 

Pendidikan 

Sekolah 

Menengah 

Pertama, 

sedangkan 

peneliti 

memilih 

jenjang  

Madrasah 

Tsanawiyah 

c) Tahun 

pelaksanaan 

penelitian 

yaitu pada 

tahun ajaran  

 

 



80 
 

 
 

No 

 

       Nama        Judul Persamaan Perbedaan 

    2013/2014 

Sedangkan 

peneliti pada 

tahun 

2019/2020 

4. Sititis Wuriana Implementasi 

Manajemen 

Kelas dalam 

Meningkatkan 

Efektifitas 

Pembelajaran 

PAI Kelas X di 

SMK Negeri 6 

Yogyakarta.  

a) Sama-sama 

mengkaji 

tentang 

Manajemen 

Kelas 

b) Teknik 

pengumpulan 

data: 

Wawancara, 

observasi, dan 

dokumentasi 

a) Lokasi 

peneltian di 

SMK Negeri 6 

Yogyakarta, 

sedangkan 

peneliti 

memilih lokasi 

penelitian di 

MTsN 2 

Tulungagung 

b) Mata pelejaran 

PAI, 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

mata pelajaran 

fiqih 

c) Tahun 

pelaksanaan 

penelitian 

yaitu pada 

tahun ajaran 

2013/2014, 

sedangkan 

peneliti pada 

tahun 

2019/2020 

d) Jenjang 

pendidikan 

Sekolah 

Menengah 

Kejuruan 

sedangkan 

peneliti 

memilih 

jenjang 

Madrasah 

Tsanawiyah 
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No        Nama      Judul Persamaan Perbedaan 

5. Madinatul 

Munawaroh 

 

Manajemen 

Kelas dalam 

Meningkatkan 

Efektifitas 

Pembelajaran  

PAI di SMP NU 

Karang 

Anyar 

Indramayu Jawa 

Barat. 

a) Sama-sama 

mengkaji 

tentang 

Manajemen 

Kelas 

 

a) Mata pelajaran 

PAI, 

sedangkan 

peneliti 
Menggunaka

n mata 

pelajaran 
fiqih 

a) Lokasi 

penelitian di 

MTsN Turen 

Malang, 

sedangkan 

peneliti 

memilih lokasi 

penelitian di 

MTsN 2 

Tulungagung. 

b) Tahun 

pelaksanaan 

penelitian 

yaitu pada 

tahun ajaran 

2011/2012, 

sedangkan 

peneliti pada 

tahun 

2019/2020 

c) Jenjang 

pendidikan 

Sekolah 

Menengah 

Pertama, 

sedangkan 

peneliti 

memilih 

jenjang 

Madrasah 

Tsanawiyah. 

 

 

    Berdasarkan beberapa penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa dari  

kelima penelitian di atas yang membahas tentang manajemen kelas. Dilihat dari 

beberapa penelitian terdahulu manajemen kelas mempunyai pengaruh yang 
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cukup signifikan dan berdampak positif dalam kegiatan belajar mengajar. 

Dampak positif dari penerapan manajemen kelas ini yaitu meningkatkan kualitas 

pembelajaran siswa. 

         Sedangkan penulis di sini permasalahannya mengenai implementasi 

manajemen kelas dalam meningkatkan kualitas pembelajaran fiqih. Sehingga 

walaupun terdapat kemiripan penggunaan judul skripsi antara peneliti sekarang 

dengan peneliti terdahulu, akan tetapi tetap terdapat perbedaan pada fokus 

penelitian dan tempat penelitian. Dengan fokus penelitian (1) Bagaimana proses 

implementasi manajemen kelas yang dilakukan guru dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran fiqih di MTsN 2 Tulungagung? (2) Bagaimana hambatan 

manajemen kelas yang dilakukan guru dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran fiqih di MTsN 2 Tulungagung? (3) Bagaimana cara mengatasi 

hambatan manajemen kelas yang dilakukan guru dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran fiqih di MTsN 2 Tulungagung. Dalam kegiatan pembelajaran, 

manajemen atau pengelolaan kelas sangat penting untuk dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran, karena tanpa adanya manajemen kelas yang baik kegiatan 

pembelajaran tidak akan kondusif dan pemahaman materi yang diterima oleh 

peserta didik tidak meningkat. 

 

F.  Paradigma Penelitian 

Setelah melihat apa yang sudah peneliti sampaikan di atas dapat 

digambarkan bahwa manajemen kelas dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran fiqih di MTsN 2 Tulungagung tidak lepas dari peran seorang 
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guru. Guru merupakan penentu dari keberhasilan dalam mencapai prestasi anak 

didiknya. Tugas dari seorang guru yakni sebagai motivator dan fasilitator, 

untuk masalah keaktifannya tergantung kepada peserta didik itu sendiri.  

 Dalam prosesnya kegiatan dalam manajemen kelas pasti menemui 

hambatan-hambatan. Dalam pembelajaran fiqih hambatan yang muncul bisa 

dari siswa dan bisa juga dari guru. Untuk mengatasi hambatan-hambatan 

tersebut diperlukan solusi yang tepat untuk mengatasinya agar pembelajaran 

fiqih dapat berhasil sesuai dengan harapan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka paradigma dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

 

 

 

            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hambatan -hambatan 

Manajemen Kelas dalam 

Proses Pembelajaran 

Fiqih 

Cara Mengatasi 

Hambatan Manajemen 

Kelas dalam 

Pembelajaran Fiqih 

Proses Implementasi 

Manajemen Kelas  

Meningkatnya 

Kualitas 

Pembelajaran  

Implementasi 

Manajemen Kelas 

dalam 

Meningkatkan 

Kualitas 

Pembelajaran 

Fiqih di MTsN 2 

Tulungagung 


